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ABSTRAK 

Arifina, Aisyah Cahya. 2024. Formulasi dan Evaluasi Sediaan Tinted Lip Balm 

Ekstrak Etanol 96% Bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) Sebagai 

Skincare Cosmetic Halal. Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing I: apt. Ginanjar Putri Nastiti, S.Farm., 

M.Farm.; Pembimbing II: Dr. Begum Fauziyah, S.Si., M.Farm. 

 

Kelopak bunga sepatu diketahui mengandung senyawa flavonoid aglikon 

kuersetin dan antosianin yang memiliki fungsi sebagai pewarna dan pelembab. 

Potensi ini memungkinkan bunga sepatu diformulasikan sebagai  bahan aktif 

dalam tinted lip balm, dengan memastikan aspek halal agar dapat diterima 

konsumen Muslim. Penelitian ini memformulasikan tinted lip balm dari ekstrak 

etanol 96% bunga sepatu dengan variasi ekstrak sebesar 0%, 10%, 15%, 20%. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik, stabilitas fisik 

(cycling test), formula terbaik, serta titik kritis halal bahan. Metode penelitian 

meliputi uji karakteristik fisik seperti organoleptik, homogenitas, pH, daya oles, 

titik lebur, dan kelembaban, uji tabilitas fisik diuji menggunakan cycling test, 

hasil yang didapat kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif dan 

statistik menggunakan SPSS. Titik kritis halal dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan pedoman KMA No. 1360 dan KMA No. 748 Tahun 2021. Hasil 

penelitian menunjukkan semua formula memenuhi standar karakteristik fisik, 

kecuali F0 pada daya oles. Stabilitas fisik menunjukkan perubahan warna 

organoleptik pada F1, F2, dan F3. Formula 3 (20%) memiliki performa terbaik 

dengan nilai signifikansi tertinggi pada titik lebur (0,317), kelembaban rata-rata 

tertinggi (57,33%), daya oles optimal, serta warna paling intens menempel pada 

kulit. Analisis halal memastikan tidak ada titik kritis bahan pada semua formula. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sediaan memiliki 

karakteristik yang baik dalam setiap parameter kecuali F0 pada uji daya oles, 

memiliki stabilitas fisik yang baik kecuali pada organoleptik warna F1, F2, dan 

F3, didapatkan formula terbaik yaitu F3 (20%), serta terdapat bahan titik kritis 

halal yang telah di lengkapi dengan sertifikat halal. 

 

Kata Kunci: Tinted Lip Balm, Skincare cosmetic, Bunga Sepatu, Cycling test, 

Halal. 
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ABSTRACT 

Arifina, Aisyah Cahya. 2024. Formulation and Evaluation of Tinted Lip Balm 

Preparation of 96% Ethanol Extract of Hibiscus Flower (Hibiscus rosa 

sinensis L.) as Halal Skincare Cosmetic. Undergraduate Thesis. Pharmacy 

Departement, Faculty of Medicine and Health Sciences, Maulana Malik 

Ibrahim Islamic State University Malang. Supervisor I: apt. Ginanjar Putri 

Nastiti, S.Farm, M.Farm; Advisor II: Dr. Begum Fauziyah, S.Si., M.Farm. 

Hibiscus petals are known to contain flavonoid compounds aglycone 

quercetin and anthocyanins that have functions as colorants and moisturizers. 

This potential allows hibiscus to be formulated as an active ingredient in tinted lip 

balm, by ensuring halal aspects to be accepted by Muslim consumers. This study 

formulated tinted lip balm from 96% ethanol extract of hibiscus flower with 

extract variation of 0%, 10%, 15%, 20%. The purpose of this study was to 

determine the physical characteristics, physical stability (cycling test), the best 

formula, and halal critical point of the ingredients. The research method includes 

testing physical characteristics such as organoleptic, homogeneity, pH, 

spreadability, melting point, and humidity, physical stability test is tested using 

cycling test, the results obtained are then analyzed using descriptive and statistical 

methods using SPSS. Halal critical points were analyzed descriptively based on 

the guidelines of KMA No. 1360 and KMA No. 748 of 2021. The results showed 

that all formulas met the physical characteristics standards, except F0 on 

spreadability. Physical stability showed organoleptic color changes in F1, F2, and 

F3. Formula 3 (20%) has the best performance with the highest significance value 

at melting point (0.317), the highest average moisture (57.33%), optimal 

spreadability, and the most intense color on the skin. Halal analysis confirmed 

that there were no critical points of ingredients in all formulas. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the preparation has good 

characteristics in each parameter except F0 in the spreadability test, has good 

physical stability except for the color organoleptic of F1, F2, and F3, the best 

formula is F3 (20%), and there are halal critical point materials that have been 

equipped with halal certificates. 

Keywords: Tinted Lip Balm, Skincare cosmetic, Hibiscus flower, Cycling test, 

Halal. 
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 مستخلص البحث 

٪  ٩٦مستخلص الإيثانول  ب مرطب الشفاه الملون    ة تحضرمسصياغة وتقييم  .  ٢٠٢٤، عائشة جهيا.  عارفين

حلال التجميل  الكمستحضرات  (  .Hibiscus rosa sinensis L)زهرة الكركديه  على  

البحث الجامعي، قسم الصيدلة، كلية الطب والعلوم الصحية، جامعة    . للعناية بالبشرة

: الإشراف  بمالانق.  الحكومية  إبراهيم الإسلامية  مالك  فوتري ١  مولانا  غينانجار   .

  .الدكتورة بيغوم فوزية، الماجستيرة.٢ناستيتي، الماجستيرة. 

 

تحتوي على مركبات الفلافونويد، والجليجون، والأنثوسيانين،    من المعروف أن بتلات الكركديه 

والكيرسيتين التي لها وظيفة كأصباغ ومرطبات طبيعية. تسمح هذه الإمكانات بصياغة أزهار الكركديه  

كعنصر نشط في مستحضرات مرطب الشفاه الملون، من خلال ضمان الجانب الحلال بحيث يمكن قبولها  

٪ من أزهار  ٩٦مرطب شفاه ملون من مستخلص إيثانول    ا البحث من قبل المستهلكين المسلمين. صاغ هذ 

معرفة    ا البحث إلى هذ   استهدف   ٪. ٢٠٪،  ١٥٪،  ١٠٪،  ٠الكركديه مع اختلاف في المستخلص بنسبة  

)اختبار   البدني  والاستقرار  الفيزيائية  لمكونات  الدوران الخصائص  الحرجة  والنقطة  صيغة  وأفضل   )

مثل  .  الحلال  الفيزيائي  الثبات  واختبارات  الفيزيائية  الخصائص  تحليل  طريقة  إجراء  تم 

والرطوبة   الانصهار  حرارة  ودرجة  التطبيق  وقوة  الهيدروجيني  والأس  والتجانس  الحسيات 

الحلال   طبع  . يتم تحليل النقاط الحرجةSPSS  اةباستخدام طرق وصفية وإحصائية باستخدام أد 

. أظهرت ٢٠٢١عام   ٧٤٨رقم    KMAو    ١٣٦٠رقم    KMAبشكل وصفي بناء على إرشادات  

باستثناء    ةج يالنت الفيزيائية،  على التطبيق. يظهر    F0أن جميع الصيغ تفي بمعيار الخصائص 

٪( بأفضل ٢٠)   ٣. تتمتع الفورمولا  F3و    F2و    F1الاستقرار الجسدي تغير اللون الحسي في  

٪(،  ٥٧٫٣٣(، وأعلى متوسط رطوبة ) ٠٫٣١٧أداء مع أعلى قيمة دلالة عند نقطة الانصهار )

بالجلد  يلتصق  كثافة  أكثر  ولون  مثالية،  تطبيق  على  .  وقوة  العثور  تم  ذلك،  إلى  بالإضافة 

الحرجة   النقاط  واللانولينلمكونات  الشيا  زبدة  مثل  وزيت   لحلال  الورد  وزيت  والجلسرين 

ستنتاج أن  الا ، يمكن  بحث ال  ةج يحلال. بناء على نت  ةالزيتون والتي تم تجهيزها بعد ذلك بشهاد 

في اختبار قوة التطبيق، ولديه ثبات    F0المستحضر له خصائص جيدة في كل معلمة ما عدا  

، ويتم الحصول على أفضل صيغة وهي  F3و    F2و    F1فيزيائي جيد باستثناء الألوان الحسية  

F3 (و٢٠ ،)٪الحلال. ةحلال تم استكمالها بشهاد المكونات نقطة حرجة  ثمة  

 

الأ الملونةساسيالكلمات  الشفاه  مرطب  بالبشرة   ؛:  للعناية  التجميل  زهور    ؛مستحضرات 

 .، الحلالالدوراناختبار  ؛الأحذية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

445/MenKes/Permenkes/1998 menyebutkan kosmetika merupakan sediaan siap 

pakai yang dimaksudkan sebagai penggunaan luar tubuh untuk membersihkan, 

memperbaiki penampilan, menambah daya tarik, dan menjaga kondisi fisik luar 

tetap dalam keadaan baik, namun tidak ditujukan untuk mengobati atau 

menyembuhkan penyakit. Data menunjukkan pertumbuhan penjualan kosmetik 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar US$60 Milyar atau meningkat 

sebanyak 14% dibandingkan tahun yang sama di periode sebelumnya. 

Pertumbuhan penjualan kosmetik diperkirakan akan terus meningkat setidaknya 

7% pada tiap tahunnya (Liu, 2022). 

Dewasa ini, seiring dengan peningkatan tren penggunaan kosmetik, kosmetika 

telah mengalami perkembangan dan mengalami perluasan fungsi dari sekadar 

produk dekoratif menjadi juga produk perawatan kulit. Kosmetik perawatan 

(skincare cosmetics) merupakan jenis kosmetik yang diformulasikan untuk 

menjaga kesehatan dan kebersihan kulit, termasuk produk seperti pembersih, 

pelembab, dan produk perlindungan kulit (Ambari, dkk., 2020). Skincare cosmetic 

yang banyak diminati masyarakat adalah jenis kosmetik perawatan yang 

diaplikasikan pada bibir. Bibir merupakan salah satu bagian tubuh yang memiliki 

peran penting dalam penampilan wajah dan perlu mendapat perhatian khusus. 

Bibir  merupakan  bagian  tubuh yang  terdiri dari  kulit tanpa folikel  rambut  dan 
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kelenjar keringat, sehingga rentan mengalami berbagai masalah. Karena lapisan 

korneumnya tipis, bibir cenderung lebih sensitif terhadap perubahan cuaca, dan 

sering kali mengalami masalah seperti kering, pecah-pecah, kusam, dan 

pigmentasi gelap (Ambari, dkk., 2020). 

Permasalahan pada bibir tersebut dapat diatasi dengan penggunaan tinted lip 

balm. Tinted lip balm merupakan bentuk skincare cosmetic dari sediaan lip balm 

yang fungsinya tidak hanya memberikan kelembaban tetapi juga memberikan 

warna pada bibir, memadukan sifat pelembab dan pewarna bibir dalam satu 

produk (Pradhan, et al., 2023). Lip balm atau balsam bibir sendiri merupakan 

produk yang penggunaannya dioleskan langsung pada bibir untuk memberikan 

kelembaban dan perlindungan terhadap efek buruk lingkungan.  Komponen utama 

dalam lip balm meliputi minyak, lilin, dan lemak (Ningrum dan Azzahra, 2022).  

Memformulasikan tinted lip balm harus memperhatikan pemilihan bahan yang 

aman serta keseimbangan bahan aktif dan eksipien lainnya untuk menghindari 

efek samping yang tidak diinginkan dan memberikan rasa nyaman saat digunakan. 

Tinted lip balm yang saat ini beredar di masyarakat secara umum masih 

menggunakan pewarna dan humektan sintetis. Penggunaan pewarna dan 

humektan sintetis pada beberapa orang berpotensi meningkatkan terjadinya alergi 

dan iritasi seperti kemerahan, gatal, atau bahkan dermatitis kontak apabila 

digunakan secara berlebihan pada kulit yang cenderung sensitif (Dipahayu & 

Arifiyana, 2019). Selain itu limbah dari penggunaan bahan sintetis juga dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan dikarenakan beberapa zat sintetis dapat 

terdegradasi menjadi senyawa karsinogenik sehingga membahayakan ekosistem 

lingkungan (Pujilestari, 2015). 
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Tinted lip balm alami menawarkan pendekatan organik untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan bibir. Dengan bahan aktif utama yang berasal dari 

sumber alam, produk ini dapat memberikan aktivitas antioksidan, memberikan 

warna alami, serta efek melembapkan, sehingga menghasilkan tinted lip balm 

yang lebih aman digunakan. Indonesia adalah negara yang kekayaan alamnya 

melimpah serta memiliki potensi besar dalam menyediakan bahan baku alami 

untuk obat-obatan, pengobatan tradisional, dan produk kosmetik. Sekitar 75% dari 

total 40.000 spesies tanaman herbal di dunia diyakini tumbuh di Indonesia, dan 

sekitar 25% diantaranya telah dikenal memiliki manfaat kesehatan. Namun, hanya 

sekitar 1.200 jenis tanaman yang telah dipergunakan sebagai bahan baku herbal 

dan memiliki potensi untuk pengembangan dalam produksi kosmetika halal 

(Munadi, 2017).  

Selain penggunaan bahan alam dinilai lebih aman, tumbuhan pada dasarnya 

merupakan bahan yang halal kecuali jika memiliki sifat yang memabukkan atau 

membahayakan kesehatan. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam, Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan regulasi terbaru melalui PP 

No. 39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal yang 

mewajibkan setiap produk kosmetika yang beredar di Indonesia harus melalui 

sertifikasi halal dan harus telah berlabel halal pada setiap kemasan yang diedarkan 

dimulai dari tanggal 17 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 17 Oktober 2026. 

Tumbuhan yang memiliki potensi sebagai pewarna dan pelembab alami adalah 

bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.). Bunga sepatu merupakan tumbuhan 

yang berasal dari tiongkok dan banyak ditemukan di Indonesia. Menurut 
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Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam buku “Parameter Standar 

Umum Ekstrak Tumbuhan Obat” (2000), semua bagian bunga sepatu termasuk 

daun, akar, dan kelopak bunga mengandung senyawa metabolit seperti flavonoid, 

saponin, polifenol, dan tanin. Kandungan flavonoid aglikon dalam mahkota bunga 

sepatu yaitu kuersetin dan antosianin yang memiliki fungsi utama sebagai 

pewarna, antioksidan, serta pelembab (DepKes RI, 2000). 

Untuk mengisolasi senyawa metabolit bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis 

L.) metode yang dapat digunakan ialah metode maserasi. Metode maserasi adalah 

metode ekstraksi yang melibatkan perendaman sampel dalam pelarut pada suhu 

ruang selama beberapa hari. Pemilihan pelarut etanol 96% dalam metode maserasi 

didasarkan pada kelarutan komponen bunga sepatu dalam pelarut tersebut.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan Ismiyati (2015) kadar 

antosianin tertinggi dalam bunga sepatu diperoleh melalui ekstraksi menggunakan 

pelarut etanol 96%, dengan nilai mencapai 48,260mg/ 25gr kelopak bunga sepatu 

yang diekstraksi. 

Penelitian dengan penggunaan bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

sebagai pewarna pada sediaan lip balm telah dilakukan oleh Pertiwi dan Pangestu 

(2020) serta Sari., et al (2023). Dua penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Pertiwi dan Pangestu (2020) serta Sari., et al (2023) menggunakan ekstrak bunga 

sepatu dengan konsentrasi yaitu 2%, 4%, dan 6%, pada konsentrasi tersebut 

menunjukkan bahwa daya oles produk lip balm yang dihasilkan kurang baik, yang 

mengindikasikan bahwa pewarna tidak menempel dengan baik pada kulit. Dalam 

penelitian ini, variasi konsentrasi ekstrak bunga sepatu yang digunakan lebih 
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tinggi dibandingkan dua penelitian terdahulu, yaitu 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 

20% (F3), dengan F0 sebagai kelompok kontrol. Penambahan konsentrasi ini 

tersebut bertujuan untuk memperbaiki daya oles sediaan dan adhesi warna yang 

dihasilkan pada kulit, selain itu pada konsentrasi tersebut kandungan antioksidan 

pada bunga sepatu dianggap optimal untuk mencegah kerusakan kulit akibat 

radikal bebas (Toke, dkk., 2024). 

Perbedaan penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya yaitu fokus utama 

penelitian yang dilakukan Pertiwi dan Pangestu (2020) serta Sari et al., (2023) 

hanya pada kandungan antosianin yang terdapat pada bunga sepatu, namun 

diketahui senyawa aglikon flavonoid pada bunga sepatu tidak hanya antosianin 

tetapi juga kuersetin yang berperan penting pada kelembaban kulit (Puckhaber., et 

al., 2002). Penelitian ini akan berfokus pada kandungan aglikon flavonoid bunga 

sepatu yaitu antosianin dan kuersetin sebagai bahan aktif utama. Penelitian ini 

juga mengangkat isu kehalalan produk, yang belum dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Selain itu, dilakukan uji kelembapan untuk menilai efektivitas 

pelembap dari sediaan tinted lip balm yang dihasilkan, serta uji terhadap 

kelompok kontrol untuk mengetahui keefektifan ekstrak bunga sepatu dalam 

formulasi. 

Dalam penelitian ini, bunga sepatu yang digunakan adalah bunga sepatu jenis 

kultivar merah, sedangkan pada penelitian sebelumnya jenis bunga sepatu yang 

digunakan adalah kultivar ganda. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Febrionny, dkk (2023) antara kultivar ganda dan kultivar merah memiliki 

viabilitas serbuk sari dengan perbedaan yang cukup signifikan yaitu persentase 
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viabilitas kultivar ganda 16% sedangkan kultivar merah 44%, persentase viabilitas 

tersebut dapat menggambarkan perbedaan ciri morforlogi pada tumbuhan serta 

menggambarkan keseluruhan kondisi kesehatan pada tanaman (Fibrianty dan 

Kurniati 2022). Perbedaan penggunaan jenis bunga ini juga diharapkan akan 

mempengaruhi karakteristik dan stabilitas fisik sediaan yang dihasilkan. 

Dalam penelitian sebelumnya juga terdapat gap penelitian yaitu Pertiwi dan 

Pangestu (2020) menyatakan bahwa lip balm yang dihasilkan memiliki 

homogenitas dan organoleptik yang baik. Namun, penelitian Sari et al (2023) 

menunjukkan hasil yang berbeda, di mana lip balm yang dihasilkan tidak 

memiliki homogenitas dan organoleptik yang baik dan mengatakan bahwa ekstrak 

bunga sepatu tidak dapat digunakan sebagai bahan pewarna pada produk lip balm. 

Gap penelitian ini menunjukkan adanya kontradiksi antara hasil penelitian satu 

dengan lainnya yang menimbulkan pertanyaan mengenai validitas dari masing-

masing temuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Formulasi dan Evaluasi Sediaan Tinted Lip Balm Ekstrak Etanol 96% Bunga 

Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) Sebagai Skincare Cosmetic Halal yang tidak 

hanya menawarkan inovasi dalam formulasi dan evaluasi tinted lip balm dari 

bunga sepatu, tetapi juga menjawab gap penelitian yang ada dengan pendekatan 

yang lebih komprehensif serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai formulasi terbaik untuk tinted lip balm berbasis ekstrak bunga sepatu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah formulasi tinted lip balm ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) dengan variasi konsentrasi 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 

20% (F3) memenuhi karakteristik fisik sediaan lip balm yang baik? 

2. Apakah formulasi tinted lip balm ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) dengan variasi konsentrasi 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 

20% (F3) memiliki stabilitas fisik yang baik? 

3. Manakah formula terbaik sediaan tinted lip balm ekstrak bunga sepatu 

(Hibiscus rose sinensis L.) diantara variasi konsentrasi 0% (F0), 10% 

(F1), 15% (F2), 20% (F3) berdasarkan efektivitas dan nilai stabilitas 

fisik? 

4. Apakah terdapat bahan titik kritis halal pada formulasi tinted lip balm 

berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 Tahun 2021 dan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 748 Tahun 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah sediaan tinted lip balm pada masing-masing 

variasi konsentrasi ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3) memiliki karakteristik fisik 

yang baik. 

2. Untuk mengetahui apakah sediaan tinted lip balm pada masing-masing 

variasi konsentrasi ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3) memiliki stabilitas fisik yang 

baik. 
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3. Untuk mengetahui formulasi terbaik sediaan tinted lip balm ekstrak 

bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) diantara variasi konsentrasi 

0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3) berdasarkan efektivitas dan 

nilai stabilitas fisik. 

4. Untuk mengetahui bahan-bahan titik kritis halal yang mungkin 

terdapat dalam formulasi sediaan tinted lip balm berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 Tahun 2021 dan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 748 Tahun 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 

serta dapat berguna sebagai acuan penelitian dan bahan evaluasi penelitian 

selanjutnya yang relevan terhadap topik penelitian ini. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang kosmetika, khususnya dalam 

pengembangan kosmetika halal sesuai dengan standar Sistem Jaminan Halal 

(SJPH) dan Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 Tahun 2021 dan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 748 Tahun 2021. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan 

menjadi alternatif untuk pengembangan sediaan lip balm yang memiliki 

karakteristik dan stabilitas fisik yang baik sebagai produk kosmetik perawatan 

(skincare cosmetic) menggunakan bahan aktif dari ekstrak bunga sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.). 
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1.5 Batasan Masalah 

1. Sampel penelitian yang digunakan adalah ekstrak kelopak bunga sepatu 

yang diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% dan 

didapatkan dari Balai Tanaman Materia Medica Batu. 

2. Penggunaan variasi konsentrasi ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) yaitu 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3). 

3. Uji evaluasi fisik yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

organoleptik, uji homogenitas, uji suhu lebur, uji pH sediaan, uji daya oles, 

uji kelembaban. 

4. Uji stabilitas fisik sediaan tinted lip balm dilakukan dengan menggunakan 

metode cycling test selama 6 siklus dengan pengujian organoleptik, uji 

homogenitas, uji suhu lebur, uji pH sediaan, dan uji daya oles. 



 
 

10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manfaat Tumbuhan Dalam Perspektif Islam 

 Penciptaan alam semesta merupakan tanda kekuasaan Allah SWT. Alam 

semesta diciptakan oleh Allah SWT melalui proses sistematis membentuk ruang, 

waktu, serta materi dalam ukuran dan proporsinya masing-masing. Manusia 

sebagai makhluk ciptaan Allah yang sempurna memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga, mempelajari, dan membangun alam semesta yang diciptakan Allah 

menjadi tempat yang baik. Seorang muslim memiliki Al-qur’an sebagai pedoman 

hidup yang menyerukan agar manusia mempelajari hal-hal di alam semesta ini 

melalui pendekatan praktis kegiatan sehari-hari maupun melalui interaksi dengan 

alam semesta (Rizal, 2020). 

 Al-qur’an juga menyebutkan tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu tanda 

kekuasaan Allah SWT. Tumbuhan merupakan makhluk hidup seperti manusia 

yang membutuhkan oksigen untuk bernafas dan juga dapat berkembang biak. 

Allah SWT menjelaskan fungsi dan manfaat beberapa tumbuhan secara jelas di 

dalam Al-qur’an, salah satu kegunaan tumbuhan adalah sebagai sumber obat-

obatan untuk makhluk hidup lainnya (Hidayat, et al., 2022). Penyebutan 

tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai obat dapat memungkinkan manusia 

untuk mengidentifikasi komponen dan zat yang terkandung di dalamnya, sehingga 

manusia dapat menggunakan tumbuhan-tumbuhan di alam semesta dengan 

bijaksana untuk kelangsungan hidup (Rifaanudin, 2022). Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat ‘Abasa ayat 24-32: 
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بتَْنَا فيِْهَا حَبًّاۙ ٢٧   ٢٤ انََّا صَبَبْنَا الْمَاۤءَ صَبًّاۙ ٢٥ ثمَُّ شَقَقْنَا الْارَْضَ شَقًّاۙ ٢٦ فَانَْْۢ ۙ ٖٓ نْسَانُ الِٰى طَعاَمِه  فلَْيَنْظُرِ الْاِ

ابًَّا ٣١ مَتاَعًا لَّكُمْ وَلِانَْعَامِكُمْ  ٣٢ حَداَۤىِٕقَ غُلْبًا ٣٠  وَفَاكِهَةً وَّ نخَْلًاۙ ٢٩  وَّ زَيْتوُْناً وَّ قَضْباًۙ ٢٨ وَّ عِنَبًا وَّ  وَّ

Artinya: “Maka hendaknya manusia merenungkan bagaimana Allah menciptakan 

makanannya24. Kami mencurahkan air hujan ke bumi25. Kemudian membelah 

bumi dengan sebaik-baiknya26. Kami menumbuhkan biji-bijian padanya27. Anggur 

dan sayur-sayuran28. Pohon zaitun dan pohon kurma29. Kebun-kebun dan pohon 

besar30. Buah-buahan dan padang rerumputan31. Kalian dapat memanfaatkannya 

bagi diri kalian sendiri dan bagi binatang ternak kalian hingga beberapa 

waktu32”  

 Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati melimpah, 

sekitar 30.000 spesies dari total 40.000 tanaman herbal di dunia tumbuh di 

Indonesia dan sekitar 1.200 spesies telah terbukti berhasil dimanfaatkan sebagai 

bahan baku obat herbal dan berpotensi untuk pengembangan kosmetika halal 

(Munadi, 2017). Beragamnya tanaman herbal yang tumbuh di Indonesia adalah 

anugerah dari Sang Pencipta yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, 

melalui pendekatan ilmu science dan teknologi pengembangan produk pengobatan 

maupun kosmetika berbahan dasar tanaman herbal juga merupakan bentuk syukur 

kepada Allah SWT. 

  Selain itu dalam mengembangkan tanaman yang berpotensi dijadikan sebagai 

suatu produk perlu dilakukan evaluasi sediaan secara komprehensif, baik dari segi 

kualitas, dan keamanan. Dengan demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya 

memenuhi standar kesehatan dan kecantikan, tetapi juga sesuai dengan prinsip 

halal yang menjadi dasar hukum dan etika dalam Islam sebagaimana disebutkan 

dalam Surat At-Taubah ayat 105: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَ  وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى عٰلِمِ الْغَيْبِ وَالشَّ  هَادةَِ فَينَُب ئِكُُمْ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

 بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ  
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Artinya : “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 Ayat ini mengingatkan kita untuk selalu berusaha menghasilkan yang terbaik 

dalam segala hal, termasuk dalam pengembangan produk herbal yang tidak hanya 

mengutamakan kemanfaatan, tetapi juga memperhatikan aspek kehalalan dan 

keberkahan dalam setiap langkahnya. 

 Selain itu, dalam pengembangan produk herbal, prinsip kaidah ushul fiqh juga 

harus dijadikan pedoman, salah satunya adalah kaidah "ولا ضرار  la) "لا ضرر 

dharara wa la dhirara), yang artinya "tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh 

saling membahayakan." Kaidah ini menegaskan bahwa setiap aktivitas yang 

dilakukan, termasuk dalam pengembangan produk herbal dan kosmetika halal, 

harus berlandaskan upaya untuk menghilangkan atau meminimalkan bahaya baik 

bagi diri sendiri maupun orang lain (Shidiq & Usman, 2021). 

 Kaidah ini sejalan dengan tujuan syariat (maqashid syariah), yang salah 

satunya adalah menjaga jiwa (hifzhun nafs) dan kesehatan. Dalam konteks 

pengembangan produk, kaidah ini mendorong agar bahan baku yang digunakan 

tidak mengandung unsur berbahaya, baik secara fisik maupun kimiawi, serta tidak 

menimbulkan efek samping yang merugikan konsumen. Dengan demikian, 

evaluasi terhadap kualitas, keamanan, dan kehalalan sediaan menjadi langkah 

penting yang tidak hanya memenuhi standar ilmiah tetapi juga sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

 Kaidah ini juga mengajarkan bahwa aspek kehalalan bukan sekadar hukum 

fiqih, tetapi mencakup kepatuhan terhadap standar etika yang memastikan produk 

tidak menimbulkan madharat bagi pengguna, baik dalam jangka pendek maupun 
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jangka panjang. Oleh karena itu, integrasi antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

syariat Islam adalah wujud tanggung jawab kita sebagai umat muslim dalam 

menciptakan produk yang bermanfaat, aman, halal, dan membawa keberkahan 

(Rahman, 2023). 

2.2 Tinjauan Umum Tanaman Bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

 Bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) adalah tanaman yang berasal dari 

Tiongkok dan termasuk dalam keluarga Malvaceae. Tanaman ini banyak ditanam 

di daerah subtropis dan tropis, termasuk Indonesia, dan dikenal sebagai tanaman 

hias karena bunga-bunganya yang besar dan berwarna cerah. Selain sebagai 

tanaman hias, bunga sepatu juga memiliki berbagai manfaat farmakologi, seperti 

untuk obat demam, batuk, dan panas dalam (sariawan). Tanaman ini mengandung 

berbagai senyawa metabolik sekunder, antara lain flavonoid, polifenol, saponin, 

dan tannin. Kandungan utama kelopak bunga sepatu yaitu antosianin yang dapat 

digunakan sebagai pewarna alami dan kuersetin yang memiliki efek humektan. 

Meskipun memiliki potensi sebagai pewarna dan pelembab alami yang aman dan 

bermanfaat, penggunaannya dalam industri kosmetika alami relatif lebih sedikit 

dibandingkan pemanfaatannya dalam dunia pengobatan. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan riset dan pengembangan dalam bidang pewarna alami berbasis bunga 

sepatu, meskipun secara potensial, bunga sepatu dapat menjadi alternatif pewarna 

yang lebih sehat dibandingkan dengan pewarna sintetis (Siregar dan Nurlela, 

2011). 

 

 

 

 



 
 

14 
 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Bunga Sepatu 

Klasifikasi tanaman bunga sepatu adalah sebagai berikut (Depkes RI, 

2000): 

 Kingdom : Plantae 

 Divisi : Spermatophyta 

 Sub Divisi : Angiospermae 

 Kelas : Dicotylodone 

 Ordo : Malvales 

   Famili : Malvaceae 

 Genus : Hibiscus 

 Spesies : Hibiscus rosa sinensis L. 

2.2.2 Morfologi Tanaman Bunga Sepatu 

Bunga kembang sepatu merupakan tumbuhan perdu atau jenis tumbuhan 

yang berkayu yang bercabang-cabang seperti yang dapat dilihat pada (Gambar 

2.1). Bunga sepatu termasuk tanaman tahunan dengan tinggi tanaman mencapai 

±3m. Batang bunga sepatu berbentuk bulat dengan diameter ±9cm dan berkayu 

keras. Jenis daun bunga sepatu yaitu daun tunggal dengan tepi bergerigi, 

memiliki ujung runcing, pangkal yang tumpul, dengan panjang daun sekitar 10-

16 cm, lebar 5-11 cm, berwarna hijau muda hingga hijau tua. Bunga kembang 

sepatu merupakan bunga tunggal serta berbentuk terompet, berada di ketiak 

daun, kelopaknya berbentuk lonceng. Mahkota bunga sepatu terdiri dari 15-20 

daun mahkota, benang sari banyak dan berwarna merah, kepala sari berwarna 

kuning, putiknya berbentuk tabung berwarna merah. Buah bunga sepatu 

berukuran kecil berbentuk lonjong dengan diameter ±4mm bijinya pipih dan 
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berwarna putih. Akar bunga sepatu merupakan akar tunggang berwarna coklat 

muda (Depkes RI, 2000). 

 

Gambar 2.1 Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) (Riniati, dkk., 

2019) 

 

2.2.3 Kandungan Tanaman Bunga Sepatu 

Daun, mahkota bunga, dan akarbunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

mengandung senyawa kimia flavonoid. Selain flavonoid, daun pada bunga 

sepatu memiliki kandungan saponin dan polifenol, dan akarnya mengandung 

tannin serta saponin (Depkes RI, 2000). 

2.2.3.1 Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder turunan 2-phenyl-

benzyl-γ-pyrone yang bersifat polar. Karena sifatnya yang polar, flavonoid 

memiliki kelarutan yang baik pada pelarut polar seperti etanol, methanol, 

butanol, aseton, dan lain sebagainya. Flavonoid memiliki struktur kimia yang 

terdiri dari dua gugus aromatik yang terhubung melalui jembatan karbon (C6-

C3-C6) (Alfaridz dan Amalia, 2018). Flavonoid diklasifikasikan berdasarkan 

perbedaan kelompok struktur substitusi karbon pada gugus aromatik sentral. 

Klasifikasi flavonoid terdiri atas flavon, flavanone, flavonol, katekin, flavanol, 

kalkon, dan antosianin, struktur kimia dari masing-masing klasifikasi pada 

flavonoid dapat dilihat pada (gambar 2.2). Pada tumbuhan, flavonoid memiliki 
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peranan sebagai pemberi warna, aroma, serta rasa pada biji, buah, dan bunga. 

Flavonoid diketahui memiliki fungsi sebagai antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi, dan anti diabetes (Panche, et al., 2016). 

   Senyawa flavonoid aglikon yang terdapat dalam bunga sepatu adalah 

antosianin sebesar 36mg/g dan kuersetin sebesar 7mg/g (Puckhaber, et al., 

2002). Antosianin merupakan senyawa turunan polifenol yang memiliki pigmen 

alami sehingga dapat berfungsi sebagai pewarna alami, selain itu antosianin 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan alami serta antibakteri. Kuersetin 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki efek pada skin barrier 

dengan meningkatkan produksi hyaluronic acid alami pada kulit. Secara umum 

fungsi biologis dari hyaluronic acid adalah menjaga kandungan air dan 

pemeliharaan ruang antar sel yang dapat memberikan efek melembabkan, 

menjaga elastisitas kulit, struktur dermal, dan memfasilitasi pengangkutan ion 

terlarut dan nutrisi (Kim, et al., 2018). 

 

Gambar 2.2 Basic Skeleton Flavonoid dan Turunannya (Panche, et al., 2016). 

2.2.4 Khasiat Tanaman Bunga Sepatu 

Bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) memiliki beberapa khasiat yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bidang farmakologi tanaman 
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bunga sepatu dapat digunakan untuk menurunkan berat badan, memelihara 

kesehatan hati, menurunkan tekanan darah, mengandung senyawa anti kanker, 

anti bakteri, dan dapat digunakan untuk meredakan panas dalam (Efendi, dkk., 

2021). Selain itu daun bunga sepatu dapat berkhasiat sebagai obat demam dan 

batuk pada anak (Depkes RI, 2000). Selain memiliki khasiat dalam bidang 

farmakologi, bunga sepatu juga banyak manfaat pada sektor industri kosmetika 

yang dapat berperan sebagai antioksidan, pewarna, serta surfaktan alami. 

2.3 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu teknik pemisahan kimia untuk mendapatkan atau 

memisahkan senyawa metabolit dari suatu sampel simplisia menggunakan pelarut 

tertentu yang didasarkan dengan perbedaan kelarutan atau kepolaran. Ekstraksi 

dalam metodenya dibedakan menjadi dua tipe yaitu ekstraksi cairan-padatan atau 

cairan-cairan. Ekstraksi padatan-cairan ialah proses pengambilan senyawa 

metabolit dari bagian tertentu tumbuhan menggunakan pelarut tertentu, sementara 

itu ekstraksi cairan-cairan ialah proses pemisahan senyawa kimia yang 

sebelumnya sudah terlarut dengan bahan pelarut lainnya (Nugroho, 2017). 

 Prinsip ekstraksi dimulai oleh proses jaringan atau dinding sel pada tumbuhan 

yang terbuka dengan tindakan panas kemudian berlanjut pada proses penarikan 

senyawa metabolit target menggunakan pelarut organik dengan sifat kepolaran 

yang sesuai dari senyawa dan pelarut. Pada proses ekstraksi, sampel akan 

berkontak langsung dengan pelarut yang sesuai, hal tersebut akan mengakibatkan 

proses dinamik yang dikelompokkan menjadi tiga fase, yang pertama perusakan 

dinding sel dan jaringan oleh pelarut, yang kedua pelarut akan melarutkan 

senyawa metabolit pada sampel, dan yang ketiga senyawa metabolit akan 

dipisahkan dari bahan atau biomassa penghasilnya (Nugroho, 2017). 
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 Metode ekstraksi secara umum terbagi menjadi dua macam yaitu ekstraksi 

panas dan ekstraksi dingin. Ekstraksi panas dalam prosesnya melibatkan 

pemanasan yang bertujuan untuk mempercepat proses ekstraksi, sedangkan 

ekstrak dingin pada prinsipnya tidak dilakukan pemanasan dengan tujuan agar 

senyawa yang diekstrak tidak rusak. Pemilihan metode ini didasarkan pada sifat 

ketahanan bahan sampel terhadap suhu, karena suhu dan tekanan adalah faktor 

paling penting dalam proses ekstraksi. Beberapa metode ekstraksi yang biasa 

dilakukan yaitu metode maserasi, perlokasi, sokletasi, refluks, infusa, destilasi, 

ultrasonic, gelombang mikro, dan ekstraksi gas superkritis (Hujjatusnaini, dkk., 

2021). 

2.3.1 Metode Ekstraksi Maserasi 

Metode ekstraksi maserasi merupakan metode paling lama dan paling 

sederhana. Metode maserasi banyak dipilih karena kelebihan-kelebihan pada 

metode ini, seperti biaya murah, peralatan yang sederhana, dan prosesnya yang 

tanpa panas sehingga metode ini cocok dan tepat untuk mengekstraksi senyawa-

senyawa termolabile atau tidak tahan panas (Nugroho, 2017). Metode maserasi 

dilakukan pada suhu ruang sekitar 20-30℃ untuk menghindari terjadinya 

penguapan pada pelarut (Hujjatusnaini, dkk., 2021). 

  Prosedur pada metode ekstraksi maserasi dilakukan dengan merendam 

simplisia dalam pelarut yang sesuai. Larutan tersebut akan masuk pada dinding 

sel yang mengandung senyawa metabolit, kemudian senyawa metabolit tersebut 

akan terlarut karena perbedaan konsentrasi antara larutan di luar sel dan dalam 

sel, proses tersebut akan terus berlangsung hingga terjadi keseimbangan yaitu 

apabila telah mencapai titik jenuh antara konsentrasi senyawa metabolit pada 
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larutan dengan konsentrasi senyawa metabolit pada simplisia (Hujjatusnaini, 

dkk., 2021). Pada metode maserasi juga dilakukan pengadukan secara berkala 

yang berfungsi untuk mempercepat proses ekstraksi. Setalah proses ekstraksi 

selesai, hal terakhir yang dilakukan yaitu menyaring ekstrak dengan kertas 

saring untuk mendapatkan filtrat (Nugroho, 2017). 

2.4 Bibir 

 

Gambar 2.3 Struktur Fisiologis Bibir (Taylor, 2011). 

 Bibir merupakan jaringan lunak yang berfungsi sebagai gerbang rongga mulut. 

Bibir terdiri memiliki otot yang terdiri dari dua kelompok yaitu otot sfingter 

(orbicularis oris) yang berfungsi untuk merapatkan bibir dan otot dilator yang 

berfungsi untuk membuka bibir. Bibir terbagi menjadi bibir bagian atas dan bibir 

bagian bawah, bibir bagian atas tersusun atas 2 lateral dan 1 medial, sedangkan 

bibir bagian bawah tersusun atas 1 unit mental creas yang berfungsi sebagai 

pemisah bibir dengan dagu (Septadina, 2015). Berdasarkan (gambar 2.3) struktur 

fisiologis dari kulit bibir yaitu ditutup oleh jaringan kulit dengan lapisan korneum 

tipis, tanpa folikel rambut, dan tanpa kelenjar keringat, oleh karena itu bibir 

cenderung sensitif terhadap perubahan cuaca serta rentan mengalami luka, pecah-

pecah, dan kering (Ambari, dkk., 2020).  
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2.5 Skincare Cosmetics 

 Kosmetik merupakan sediaan dekoratif yang digunakan untuk tujuan 

meningkatkan nilai estetika dan menjaga penampilan fisik baik pada wanita 

maupun pria (Hakim, dkk., 2020). Secara umum penggunaan produk kosmetika 

hanya untuk meningkatkan penampilan dan dalam formulasinya tidak ditujukan 

untuk mengobati atau mencegah penyakit. Meskipun terdapat beberapa komponen 

bahan yang digunakan dalam pembuatan kosmetik mirip dengan bahan dalam 

pembuatan obat-obatan, namun tetap ada beberapa bahan yang digunakan dengan 

tujuan pengobatan dikecualikan dalam daftar bahan sebagai kosmetika 

(Tambunan, dkk., 2024). 

 Kosmetik saat ini telah berkembang dari sekedar produk dekoratif menjadi 

produk yang memiliki fungsi untuk perawatan kulit, inovasi produk kosmetika 

dikenal sebagai skincare cosmetics atau kosmetik perawatan. Kosmetik perawatan 

merupakan jenis kosmetik yang memiliki fungsi untuk merawat kesehatan dan 

kebersihan kulit, mencakup produk pembersih, pelembab, dan perlindungan kulit 

(Ambari, dkk., 2020). Menurut Yulia dkk (2023) jenis-jenis skincare cosmetic 

diantaranya: 

a. Kosmetika dengan fungsi sebagai pembersih kulit (cleanser), 

macam-macam pembersih kulit dapat berupa facial wash, 

cleansing milk, cleansing balm/cram, dan penyegar kulit. 

b. Kosmetika yang digunakan untuk menjaga dan merawat 

kelembaban kulit (moisturizer), termasuk lip balm, night/day cram, 

anti-wrinkle cream, dan krim pelembab. 

c. Kosmetika yang memiliki kandungan pelindung kulit, misalnya 

sunscreen atau produk kosmetika lainnya yang mengandung SPF. 
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d. Kosmetika yang berfungsi untuk mengangkat atau meregenerasi sel 

kulit mati (peeling). 

2.6 Lip Balm 

Lip balm atau balsam bibir adalah sediaan yang cara penggunaannya 

diaplikasikan pada kulit bibir, memiliki fungsi memperbaiki kulit bibir dari 

permasalahan-permasalahan yang timbul seperti bibir kering dan pecah-pecah, 

infeksi, dan alergi pada bibir, dan menjaga bibir dari paparan radikal bebas 

lingkungan. Dewasa ini, lip balm telah berkembang dari yang awalnya hanya 

memiliki fungsi untuk melembabkan bibir menjadi beberapa jenis yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Jenis-jenis lip balam menurut Pradhan 

et al., (2023) adalah sebagai berikut: 

2.6.1 Tinted Lip Balm 

Tinted lip balm ialah salah satu jenis lip balm yang digunakan untuk 

melembabkan sekaligus memberikan warna pada bibir. Tinted lip balm cocok 

digunakan sebagai pengganti lipstick yang dalam formulanya kurang 

memberikan kelembaban bagi bibir. 

2.6.2 Organic Lip Balm 

Lip balm organic merupakan jenis lip balm yang formulasinya 

menggunakan bahan organik atau alami. Lip balm organik adalah lip balm yang 

memiliki fungsi utama sama seperti lip balm pada umumnya yaitu untuk 

melembabkan. 

2.6.3 Medicated Lip Balm 

Medicated lip balm adalah jenis lip balm yang digunakan spesifik untuk 

menyembuhkan permasalahan pada bibir dan biasanya digunakan berdasarkan 

resep dokter kulit. Medicated lip balm memiliki kandungan senyawa aktif obat 
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dan memiliki bahan eksipien yang paling aman dan minim menimbulkan iritasi 

kulit. 

2.6.4 Flavoured Lip Balm 

Flavoured lip balm merupakan jenis lip balm yang biasanya beraroma dan 

memiliki rasa. Dalam formulasinya flavoured lip balm biasanya diberi bahan 

tambahan rasa seperti vanilla, mint, atau perasa buah-buahan. Lip balm ini 

merupakan inovasi untuk memikat pengguna. 

2.6.5 SPF Lip Balm 

Lip balm ber-SPF merupakan jenis lip balm yang memiliki kandungan 

untuk melindungi bibir dari sinar Ultra Violet (UV) yang dapat menyebabkan 

kulit kusam, terbakar, atau bahkan kanker kulit. 

2.6.6 Plumping Lip Balm 

Plumping lip balm adalah jenis lip balm yang memiliki formulasi khusus 

untuk tidak hanya melembabkan saja namun juga dapat membuat bibir terlihat 

lebih bulat dan penuh. 

2.7 Evaluasi dan Uji Stabilitas 

2.7.1 Evaluasi Karakteristik Fisik Sediaan Tinted Lip Balm 

2.7.1.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan pengujian yang dilakukan dengan panca 

indra manusia sebagai alat untuk mengetahui karakteristik fisik produk yang 

dihasilkan. Uji organoleptik pada sediaan kosmetika ditujukan untuk mengamati 

tampilan sediaan yang dihasilkan. Pengujian organoleptik meliputi pengamatan 

warna, aroma, dan tekstur sediaan (Rahmayanti, et al., 2023). 

2.7.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai ketercampuran partikel-partikel bahan pada sediaan. Pengujian ini 
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juga bertujuan untuk memastikan komposisi produk seragam, dalam artian 

setiap produk yang dihasilkan memiliki bahan aktif dan eksipien yang 

terdistribusi secara merata. Pengujian homogenitas mempengaruhi efektivitas 

sediaan karena kadar zat aktif pada sediaan yang homogen diasumsikan sama 

(Ahmad, dkk., 2023). 

2.7.1.3 Uji Suhu Lebur 

Uji suhu lebur merupakan uji yang bertujuan untuk melihat ketahanan 

sediaan lip balm terhadap lingkungan penyimpanan. Suhu lebur sediaan lip balm 

dibuat lebih tinggi dibandingkan dengan suhu bibir bertujuan agar tidak meleleh 

pada proses distribusi, penyimpanan, dan pemakaian (Ningrum dan Azzahra, 

2022). 

2.7.1.4 Uji pH 

Uji pH sediaan merupakan uji dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

atau nilai keasaman atau kebasaan sediaan. pH sediaan menentukan apakah 

sediaan yang dihasilkan dapat diterima oleh bibir atau tidak, karena apabila 

sediaan memiliki pH yang tidak sesuai dengan pH bibir maka dapat 

menyebabkan rasa tidak nyaman pada pengguna dan dapat mengiritasi kulit. 

(DepKes RI, 2014). 

2.7.1.5 Uji Daya Oles 

Uji daya oles adalah uji yang dilakukan dengan melakukan pengolesan 

sediaan lip balm pada kulit. Tujuan pengujian daya oles adalah untuk 

memastikan bahwa sediaan yang diaplikasikan pada bibir memiliki daya oles 

yang baik dan warna yang dihasilkan oleh sediaan dapat menempel pada kulit 

dengan baik (ISO, 2016). 
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2.7.1.6 Uji Kelembaban 

Uji kelembaban pada lip balm dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

peningkatan nilai hidrasi pada kulit dengan mengukur tingkat hidrasi kulit 

sebelum dan sesudah pengaplikasian lip balm. Selain untuk melihat peningkatan 

nilai hidrasi pada kulit uji ini juga bertujuan untuk memastikan keefektifan serta 

kenyamanan saat digunakan (Masluhiya dan Fidiastuti, 2019). 

2.7.2 Uji Stabilitas Fisik Dipercepat Metode Cycling Test Tinted Lip Balm 

Cycling test merupakan pengujian yang dilakukan untuk menilai 

stabilitas fisik dan kimia. Metode ini termasuk metode pengujian stabilitas 

dipercepat yang dilakukan dengan menyimpan sediaan pada interval waktu dan 

suhu tertentu. Metode ini dapat mengidentifikasi apakah produk tetap stabil 

ketika mengalami perubahan suhu yang ekstrim (Ambarwati, dkk., 2022). 

2.8 Tinjauan dan Spesifikasi Bahan Tambahan Sediaan Tinted Lip Balm 

2.8.1 Cera Alba  

Cera alba atau malam putih adalah bahan eksipien yang dihasilkan dari 

pemurnian serta pengentalan malam kuning yang dihasilkan dari sarang lebah 

madu (Apis mellifera linne) dan telah memenuhi persyaratan uji kekeruhan 

penyabunan (Depkes RI, 1995). Cera alba memiliki pemerian yaitu berupa zat 

padat dengan lapisan tipis bening, berwarna putih kekuningan, memiliki bau 

khas lemah. Kelarutan cera alba yaitu praktis tidak larut dalam air dan agak 

sukar larut dalam etanol 95%, namun larut dalam kloroform, eter, minyak 

lemak, dan dalam minyak atsiri (Rowe, et al., 2009). Cera alba berfungsi 

sebagai basis untuk meningkatkan konsistensi sediaan semi solid seperti krim 

atau salep, cera alba juga dapat digunakan untuk menstabilkan emulsi air dalam 



 
 

25 
 

minyak, serta dapat digunakan sebagai pelapis tablet untuk mempengaruhi 

pelepasan obat dalam tubuh (Rowe, at tal., 2009) 

2.8.2 Lanolin 

 

 Gambar 2.4 Struktur Kimia Lanolin (Rowe, et al., 2009) 

Lanolin atau adeps lanae merupakan bahan diekstraksi dari kelenjar 

sebaceous domba dan berasal dari campuran kompleks serta variasi ester rantai 

panjang, alkohol lanolin (wol), dan asam lanolin (Barel, et al., 2009). 

Berdasarkan struktur kimia lanolin pada (gambar 2.4), lanolin merupakan bahan 

yang memiliki rumus kimia C30H62O. Pemerian lanolin yaitu zat lilin berwarna 

kuning pucat, memiliki bau khas. Berwarna bening sampai kuning pada saat 

meleleh. Lanolin memiliki kelarutan mudah larut dalam benzene, kloroform, 

eter, dan petroleum alkohol, lanolin sedikit larut dalam etanol 95% dingin dan 

lebih larut dalam etanol 95% mendidih, serta praktis tidak larut dalam air (Rowe 

et al., 2009). Lanolin banyak digunakan dalam formulasi sediaan topikal pada 

produk farmasi ataupun kosmetik. Lanolin dapat digunakan dalam produk-

produk hidrofobik seperti krim atau salep air dalam minyak. Lanolin banyak 

digunakan sebagai basis dikarenakan memiliki keutamaan dapat menghasilkan 

sediaan dengan sifat emolien yang baik sehingga dapat memfasilitasi 

penyerapan obat dalam menembus kulit (Rowe, et al., 2009). 
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2.8.3 Setil Alkohol 

 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Setil Alkohol (Rowe, et al., 2009) 

Setil alkohol adalah bahan yang tergolong senyawa alkohol rantai 

Panjang (C16) memiliki rumus kimia C16H34O, sesuai dengan struktur kimia 

yang tertera pada (gambar 2.5). Setil alkohol juga biasa disebut dengan fatty 

alcohol yang diperoleh dari reduksi asam palmitat yang termasuk asam 

kaboksilat rantai panjang (Primadevi, dkk., 2015). Pemerian setil alkohol yaitu 

berupa lilin, berbentuk serpihan putih, atau berbentuk butiran, kubus, atau coran. 

Setil alkohol memiliki bau khas yang samar dan rasa yang hambar. Setil alkohol 

memiliki kelarutan yaitu bebas larut dalam etanol 95% dan eter, kelarutannya 

meningkat seiring peningkatan suhu. Setil alkohol praktis tidak larut dalam air 

dan dapat larut bila dicairkan dengan lemak, paraffin cair dan padat, serta 

isopropyl miristat (Rowe, et al., 2009). Pemanfaatan setil alkohol dalam 

formulasi sediaan dapat digunakan sebagai emolien, pengental, pengemulsi, dan 

penstabil. Sebagai emolien dan pengemulsi setil alkhol digunakan pada rentang 

2-5%, sebagai pengental konsentrasi yang dapat digunakan antara 5-10%, 

sedangkan sebagai water absorption dan penstabil dapat digunakan pada 

konsentrasi 5% (Rowe, et al., 2009). 

2.8.4 Shea Butter 

Shea butter memiliki rumus kimia C16H20NO4 merupakan emolien yang 

berasal dari ekstrak biji pohon shea. Shea butter dikenal dengan nama lain 

Butyrospermum paradoxam atau Vitellaria paradoxa. Shea butter kaya akan 
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asam lemak dan vitamin sehingga efektif untuk membantu melembabkan serta 

menjaga kelembutan kulit. Pemerian shea butter yaitu lemak berwarna putih 

kekuningan, memiliki aroma yang khas. Shea butter memiliki kelarutan tidak 

larut dalam air, sedikit larut dalam alkohol, dan mudah larut dalam minyak (Am, 

et al., 2018). 

2.8.5 Nipagin  

 

Gambar 2.6 Struktur Kimia Nipagin (Rowe, et al., 2009) 

Nipagin merupakan senyawa ester metil yang berasal dari asam p-

hidroksibenzoat. Berdasarkan struktur kimia nipagin pada (gambar 2.6) nipagin 

merupakan bahan yang memiliki rumus kimia C8H8O3, yang memiliki aktivitas 

sebagai antimikroba dan banyak digunakan sebagai pengawet produk farmasi 

dan kosmetik (Barel, et al., 2009). Nipagin merupakan nama lain dari metil 

paraben yaitu zat berbentuk kristal tidak berwarna atau kristal putih bubuk. 

Tidak berbau atau hampir tidak berbau dan terasa sedikit terbakar. Kelarutan 

nipagin yaitu 1 dari 50 bagian larut dalam etanol 95%; 1 dari 2 bagian larut 

dalam air, dan praktis tidak larut dalam minyak tetap. Konsentrasi nipagin yang 

digunakan dalam formulasi sediaan farmasi berbeda-beda, untuk penggunaan 

nipagin sebagai pengawet pada sediaan topikal rentang konsentrasi yang 

digunakan yaitu 0.02-0.3% (Rowe, et al., 2009). 
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2.8.6 Nipasol  

 

 Gambar 2.7 Struktur Kimia Nipasol (Rowe, et al., 2009) 

 Nipasol atau propil paraben adalah jenis paraben yang lain yang 

merupakan senyawa ester propil dari asam p-hidroksibenzoat. Berdasarkan 

struktur kimia nipasol pada (gambar 2.7) nipasol merupakan bahan yang 

memiliki rumus kimia C10H12O3. Sama seperti nipagin, nipasol juga memiliki 

aktivitas sebagai antimikroba dan banyak digunakan sebagai pengawet produk 

farmasi dan kosmetik (Barel, et al., 2009). Nipasol memiliki pemerian berupa 

serbuk kristal putih, tidak berwarna, tidak berbau atau hampir tidak berbau. 

Memiliki kelarutan sedikit larut pada aquades dan larut dalam etanol serta 

propilen glikol. Konsentrasi nipasol yang digunakan dalam formulasi sediaaan 

farmasi berbeda-beda, untuk penggunaan nipasol sebagai pengawet pada 

sediaan topikal rentang konsentrasi yang digunakan yaitu 0.1-0.6% (Rowe, et 

al., 2009). 

2.8.7 Gliserin  

 

Gambar 2.8 Struktur Kimia Gliserin (Rowe, et al., 2009) 

Berdasarkan (gambar 2.8) gliserin merupakan bahan dengan rumus 

kimia C3H8O3 yang banyak digunakan sebagai humektan pada sediaan farmasi. 
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Humektan merupakan bahan yang berfungsi melembabkan kulit hingga pada 

kondisi kelembaban yang tinggi. Gliserin adalah komponen higroskopis yang 

dapat mengikat komponen air sehingga mengurangi jumlah air yang hilang dari 

kulit (Sukmawati, dkk., 2017). Gliserin memiliki pemerian berupa cairan kental, 

jernih serta tidak berwarna, sedikit berbau serta berasa manis. Gliserin memiliki 

kelarutan larut dalam alkohol, aquadest, dan tidak larut dalam pelarut organik 

(Rowe et al., 2009). Selain sebagai humektan gliserin dalam sediaan farmasi 

juga dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba, pengawet, ko-solven, pelarut, dan 

emolien. Dalam formulasi sediaan topikal dan kosmetik, gliserin digunakan 

karena sifat humektan dan emoliennya, namun gliserin juga dapat digunakan 

sebagai pelarut dan ko-solven pada sediaan krim atau emulsi. Sebagai humektan 

penggunaan gliserin berada pada konsentrasi ≤ 30% (Rowe, et al., 2009). 

2.8.8 Rose Oil  

Minyak mawar atau rose oil adalah minyak yang diekstraksi dari 

mahkota bunga mawar yang memiliki fungsi untuk menjaga kelembaban kulit 

serta dapat digunakan sebagai essential oil. Minyak mawar memiliki kandungan 

fenil etil alkohol, geraniol, dan sitronellol (Ahmad, dkk., 2014). Rose oil 

merupakan bahan tidak berwarna atau berwarna kuning dengan bau khas bunga 

mawar. Kelarutan rose oil yaitu larut dalam 1 bagian kloroform P, dan pada 

minyak (Depkes RI, 1979). 

2.8.9 Olive Oil  

  Olive oil atau minyak zaitun ialah minyak yang didapat dari ekstraksi buah 

zaitun matang. Memiliki rumus kimia CH3(CH2)nCOOH, karena rendahnya 

kandungan lemak tak jenuh minyak zaitun tergolong dalam minyak sehat. 

Minyak zaitun memiliki kandungan flavonoid, apigenin, luteolin, hryseriol dan 
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derivatnya, minyak zaitun juga mengandung asam oleat tinggi yang bagus untuk 

kesehatan kulit (Novianti, dkk., 2021). Pemerian minyak zaitun adalah cairan 

minyak transparan atau berwarna kuning. Kelarutan minyak zaitun yaitu sedikit 

larut dalam etanol 95%, dapat larut dalam eter, kloroform, minyak bumi, dan 

karbon disulfida. Minyak zaitun banyak digunakan dalam berbagai industri 

seperti pada industri farmasi, kosmetik, ataupun industri pangan, dalam industri 

kosmetik minyak zaitun secara luas digunakan sebagai pelarut, fase minyak 

ataupun pelembab (Rowe, et al., 2009). 

2.9 Tinjauan Titik Kritis Halal Kosmetik 

 Titik kritis halal ialah sebuah tahapan dalam produksi di mana dalam 

prosesnya terdapat peluang untuk menjadikan suatu produk menjadi haram. 

Penentuan titik kritis halal memiliki fungsi sebagai preventif terjadinya 

penyimpangan produksi sediaan halal dalam proses sertifikasi halal. Titik kritis 

halal yaitu mencakup bahan dan tahapan proses produksi yang berpengaruh pada 

kehalalan suatu produk (Habibah dan Juwatingnyas, 2022). Halal berasal dari 

bahasa arab yang secara bahasa memiliki arti tidak terikat, dalam fiqh halal adalah 

segala sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat Islam. Lawan kata dari halal yaitu 

haram yang bermakna segala sesuatu yang dilarang atau bertentangan dengan 

hukum agama (Khadijatul, dkk., 2022). 

 Jaminan produk halal atau JPH merupakan bentuk implementasi Undang-

undang Dasar 1945 yang membebaskan setiap warga negara Indonesia beragama 

dan menjalankan syariat agama sesuai kepercayaan masing-masing. Untuk 

menjamin ketersediaan produk halal dan perlindungan konsumen pada tahun 2014 

regulasi jaminan produk halal disahkan dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No.33 tahun 2014 yang menyatakan produk halal ialah setiap produk 
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yang bersumber dari bahan baku hewani, tumbuhan, mikrobial, ataupun bahan 

lainnya yang diperoleh melalui proses kimiawi, biologi, atau rekayasa genetika 

yang dinyatakan sesuai dengan syariat Islam.  

 Regulasi tentang jaminan produk halal terus berkembang dan terakhir 

diperbaharui oleh Perppu No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja yang kemudian 

ditetapkan menjadi UU No. 6 Tahun 2023. Menimbang UU No. 6 Tahun 2023 

tentang cipta kerja tersebut pemerintah menetapkan PP No. 42 Tahun 2024 

tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Halal. Berdasarkan PP No. 42 Tahun 

2024 jaminan produk halal mencakup beberapa aspek produk barang atau jasa 

yang terkait dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk 

biologi, produk rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, 

atau dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Kosmetika halal merupakan produk kosmetik yang dalam proses produksi 

tidak terkontaminasi dengan bahan haram dan najis seperti babi, hewan yang 

disembelih tidak dengan menyebut Asma Allah, serta tidak mengandung bahan-

bahan yang berbahaya bagi kesehatan seperti merkuri dan hidroquinon (Balques, 

dkk., 2017).  

 Cakupan bahan yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk menurut 

sistim jaminan produk halal (SJPH) terdiri dari bahan baku, bahan tambahan, 

bahan penolong, kemasan produk, serta bahan penolong pencucian. Bahan baku 

dan bahan tambahan yang dimaksudkan merupakan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan dan menjadi bagian dari komposisi produk (BPJPH, 2023). Komposisi 

bahan dalam pembuatan suatu produk kosmetika dapat terdiri dari bahan halal, 

bahan haram, dan bahan syubhat. Bahan halal adalah segala bahan yang 
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bersumber dari tumbuhan, air, tanah, hewan yang disembelih dengan syariat 

Islam, hewan laut, serta bahan kimia sintetis yang aman bagi konsumen serta 

bahan-bahan yang tidak tercemar oleh najis (Sugibayashi, et al., 2019). Bahan 

haram ialah bahan-bahan yang bersumber dari tubuh manusia, bagian tubuh dari 

hewan atau serangga yang diharamkan, darah, dan bahan kimia yang dapat 

membahayakan konsumen (Sugibayashi, et al., 2019). 

 Bahan syubhat merupakan bahan yang berada di antara bahan halal dan bahan 

haram yang biasanya termasuk dalam bahan titik kritis. Bahan yang 

diklasifikasikan kritis merupakan bahan yang asalnya dari hewan yang dasarnya 

halal namun tidak ditentukan cara penyembelihannya, atau berasal dari bahan 

sintetis yang peralatan produksinya terkontaminasi dengan bahan haram atau 

najis. Beberapa bahan syubhat yang penggunaan perlu dilakukan ke hati-hatian 

terlampir pada (tabel 2.1), penggunaan bahan syubhat dalam formulasi kosmetika 

ataupun obat-obatan sebagai alternatif diperbolehkan dan disahkan menjadi 

bagian dari bahan untuk memproduksi kosmetika serta obat-obatan halal, dan 

setelahnya dapat memperoleh sertifikasi halal asalkan jelas asal usul bahan dan 

dalam memproduksinya harus dipastikan tidak terkontaminasi najis (Sugibayashi, 

et al., 2019). 
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Tabel 2.1 Bahan Kosmetika Kritis (Syubhat) (Sugibayashi, et al., 2019) 
Kategori Bahan Asal 

Zat Aktif 

 

Allantoin Mungkin berasal dari urin hewan yang tidak 

dijelaskan 

Asam alfa 

hidroksi 

ungkin berasal dari hewan yang tidak ditentukan. 

Asam azelaic Mungkin berasal dari asam oleat yang berasal 

dari hewan yang tidak dijelaskan, haram jika 

terkontaminasi Malassezia furfur. 

Asam caffeic Dapat disintesis menggunakan mikroba atau 

diperoleh dari propolis lebah; Halal jika berasal 

dari laut. 

Kolagen 

 

Mungkin berasal dari babi, berasal dari manusia; 

halal jika berasal dari laut. 

Asam hialuronat Mungkin berasal dari jaringan hewan yang tidak 

ditentukan. 

Keratin Bisa berasal dari kambing kasmir atau wol 

domba. 

Mequinol Dapat disintesis menggunakan methanol. 

Oligopeptida ungkin berasal dari mikroorganisme dan hewan 

yang tidak dijelaskan. 

Ubiquinone 

(CoQ10) 

Mungkin berasal dari hewan yang tidak ditukan. 

Urea Mungkin berasal dari hewan yang tidak 

ditentukan. 

Vitamin E Dapat diproduksi dari proses non-halal (mis., 

penggunaan lipase atau asal bahan prekusor yang 

tidak ditentukan). 

Pengental 

Gelatin Mungkin berasal dari babi, halal  

jika berasal dari ikan. 

Asam palmitat Mungkin berasal dari hewan yang tidak 

ditentukan; halal jika  

berasal dari tumbuhan. 

Xanthan gum Haram jika terkontaminasi bakteri 

pemfermentasi. 

Minyak 

Asam linoleat Mungkin berasal dari hewan yang tidak 

ditentukan; halal jika berasal dari tumbuhan. 

Asam oleat Mungkin berasal dari babi. 

Asam stearat Mungkin berasal dari babi; halal jika berasal dari 

tumbuhan. 

Squalane Mungkin berasal dari hewan yang tidak 

ditentukan; halal jika berasal dari tumbuhan. 
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Tabel 2.1 – Sambungan halaman sebelumnya 

Kategori Bahan Asal 

Lilin 

Setil alkohol Mungkin berasal dari asam palmitat yang berasal 

dari hewan yang tidak dijelaskan. 

Lanolin Dapat berasal dari hewan potong non halal; halal 

jika diperoleh dari hewan hidup. 

Stearyl alcohol Mungkin berasal dari asam stearat yang berasal 

dari hewan yang tidak dijelaskan. 

Pelarut 

Etanol Harus dari fermentasi aerobic alami atau etanol 

sintesis; dimaksudkan sebagai pengawet dalam 

formulasi kosmetik. 

Gliserin/Gliserol Mungkin berasal dari babi. 

Propilen glikol Mungkin berasal dari gliserol asal hewan yang 

tidak dijelaskan. 

  

 Secara garis besar bahan-bahan yang biasa digunakan dalam suatu produk 

dikategorikan menjadi bahan yang tidak diragukan dan bahan yang diragukan. 

Bahan yang tidak diragukan atau bahan yang tidak kritis dari aspek halal dan tidak 

harus dilengkapi dengan sertifikat halal. Kategori bahan yang dikecualikan dari 

sertifikasi halal ini diatur dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 tahun 

2021. Selanjutnya, untuk bahan yang diragukan diatur dalam Keputusan Menteri 

Agama Nomor 748 tahun 2021, bahan-bahan yang diragukan tersebut harus 

dibuktikan kehalalannya dengan sertifikat halal.  

 Bahan yang digunakan untuk pengembangan produk kosmetika halal memiliki 

peranan penting pada output yang dihasilkan, produsen kosmetika dalam hal ini 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahan yang dipakai halal dan aman. 

Produsen kosmetika halal harus bekerja sama dengan distributor bahan yang dapat 

dipastikan keamanan dan kehalalannya. Bahan-bahan yang diperoleh baik itu 

bahan aktif ataupun bahan eksipien harus memiliki sertifikat halal dan dipastikan 

aman untuk digunakan oleh konsumen (Sugibayashi, et al., 2019). Selain bahan-

bahan yang digunakan, menurut PP No.42 tahun 2024 tentang penyelenggaraan 

bidang jaminan halal beberapa elemen  seperti lokasi, tempat, dan alat-alat yang 
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digunakan dalam proses produksi produk halal harus dijaga kebersihan dan 

higienitasnya, bebas dari najis, serta bebas dari bahan tidak halal.
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

=  

Pewarna alami menggunakan 

kelopak bunga sepatu merah 

(Hibiscus rosa sinensis L)  

Pewarna sintetis dikhawatirkan menyebabkan 

efek samping seperti alergi dan kemerahan 

apabila digunakan pada kulit sensitif dan 

limbahnya merusak lingkungan (Dipahayu & 

Arifiyana, 2019; Pujilestari, 2015). 

  

Permasalahan bibir: Bibir 

kering, pecah-pecah, kusam, 

pigmentasi gelap (Ambari, 

2018) 

Ekstraksi Kelopak Bunga 

Sepatu (Hibiscus rosa sinensis 

L.) dengan metode maserasi 

Penentuan Titik 

Kritis Halal 

(KMA 1360, 

KMA 748) 

Formulasi sediaan tinted lip 

balm ekstrak bunga sepatu 

dengan variasi konsentrasi 0% 

b/v (F0), 10% b/v (F1), 15%b/v 

(F2), 20%b/v (F3) 

Evaluasi Ekstrak  

Organoleptik, 

% Rendemen  

Skrinning  fitokimia 

flavonoid (antosianin dan 

kuersetin) yang dapat 

memberikan warna dan 

kelembaban alami 

(Kim, et al., 2018) 

Uji Evaluasi fisik: 

1. Uji organoleptik 

2. Uji homogenitas 

3. Uji pH 

4. Uji Daya Oles 

5. Uji suhu lebur 

6. Uji Kelembaban Analisis data 

metode 

deskriptif 

Uji Stabilitas Fisik 

Cycling test: 

1. Uji organoleptik 

2. Uji homogenitas 

3. Uji pH 

4. Uji Daya Oles 

5. Uji suhu lebur 

Analisis data 

metode deskriptif 

Dibutuhkan Lip balm jenis 

“Tinted Lip Balm” untuk 

memperbaiki kerusakan dengan 

memberikan kelembaban 

sekaligus warna pada bibir 

Analisis data 

metode deskriptif 
Keterangan: 

Bagan dimulai dari kiri atas 

Diteliti  : 

Tidak diteliti :  

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

Struktur fisiologis 

kulit, radikal bebas, 

pengaruh iklim 

Analisis data 

metode statistik 

(SPSS) 

Analisis data 

metode statistik 

(SPSS) 
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3.2 Uraian Kerangka Konseptual 

Bibir merupakan organ pada wajah yang terdiri dari struktur jaringan lunak 

yang bertindak sebagai pintu gerbang ke rongga mulut. Bibir terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu bibir bagian atas dan bibir bagian bawah. Bibir merupakan organ 

yang disusun oleh kulit dengan lapisan korneum tipis, tanpa folikel rambut dan 

tanpa kelenjar keringat, hal tersebut menjadikan bibir lebih rentan kehilangan 

kelembabannya akibat perubahan cuaca dan cenderung lebih bersifat lebih sensitif 

dibandingkan bagian wajah lainnya. Permasalahan-permasalahan pada bibir yaitu 

kering, pecah-pecah, mudah terluka, dan pigmentasi yang menggelap (Ambari, 

dkk., 2020). 

Lip balm secara umum memiliki fungsi utama sebagai pelembab bibir 

sehingga dapat memperbaiki kulit bibir yang kering, pecah-pecah, dan juga 

digunakan untuk melindungi bibir dari kerusakan akibat paparan radikal bebas. 

Saat ini, lip balm telah berevolusi dari sediaan yang hanya berfokus sebagai 

pelembab menjadi sediaan yang juga dapat digunakan sebagai makeup. Tinted lip 

balm merupakan  jenis lip balm yang dalam formulasinya tidak hanya 

menghidrasi tetapi juga memberikan warna pada bibir, menggabungkan sifat 

produk perawatan (skincare) dan pewarna bibir (cosmetics) dalam satu produk 

(Pradhan, et al., 2023). 

Dalam memformulasikan sediaan tinted lip balm diperlukan bahan aktif dan 

eksipien yang sesuai dan seimbang untuk mencegah timbulnya efek samping saat 

penggunaan. Bahan alami yang berasal dari tumbuhan merupakan bahan yang 

banyak digunakan sebagai zat aktif dalam sediaan produk kosmetik. Bahan yang 

berasal dari tumbuhan merupakan bahan halal, kecuali jika pada prosesnya 
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terdapat penambahan bahan non-halal atau terkontaminasi najis (Aziz, dkk., 

2019). Penentuan bahan titik kritis halal dilakukan berdasarkan dengan KMA 

1360, dan KMA 748. 

Bahan alami yang digunakan sebagai zat aktif tinted lip balm adalah bunga 

sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.). Kelopak bunga sepatu memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dengan senyawa aglikonnya yaitu 

antosianin dan kuersetin. Flavonoid merupakan senyawa yang terdapat pada 

tumbuhan dan memiliki peranan sebagai pemberi warna, aroma, serta rasa pada 

biji, buah, dan bunga. Flavonoid diketahui memiliki fungsi sebagai antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, dan anti diabetes (Panche, et al., 2016). 

Bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) diekstrak menggunakan pelarut 

etanol 96% dengan metode maserasi. Ekstrak bunga sepatu yang dihasilkan 

kemudian digunakan sebagai zat aktif pembuatan tinted lip balm menggunakan 

variasi konsentrasi 0% (F0), 10% b/v (F1), 15%b/v (F2), 20%b/v (F3). Variasi 

konsentrasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan konsentrasi ini 

berpengaruh terhadap karakteristik dan stabilitas fisik yang dihasilkan. Evaluasi 

karakteristik fiisik sediaan tinted lip balm yang dilakukan yaitu pengujian 

organoleptik, homogenitas, pH, suhu lebur, uji daya oles, dan uji kelembaban 

sediaan. Pengujian stabilitas sediaan dilakukan dengan metode cycling test selama 

6 siklus, pengujian stabilitas fisik yang dilakukan sama dengan uji karakteristik 

fisik yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji suhu lebur, dan uji daya 

oles. Setelah dilakukan formulasi dan uji karakteristik serta stabilitas fisik sediaan 

tinted lip balm pada setiap variasi konsentrasi ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa 
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sinensis L.), analisis data yang dihasilkan dilakukan dengan metode deskriptif dan 

statistik menggunakan instrumen SPSS. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

1. Formulasi sediaan tinted lip balm dengan ekstrak bunga sepatu (Hibiscus 

rosa sinensis L.) dengan variasi konsentrasi 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 

20% (F3) memiliki karakteristik fisik yang baik. 

2. Formulasi sediaan tinted lip balm dengan ekstrak bunga sepatu (Hibiscus 

rosa sinensis L.) dengan variasi konsentrasi 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 

20% (F3) memiliki stabilitas fisik yang baik. 

3. Tidak terdapat bahan titik kritis halal yang digunakan dalam formulasi 

sediaan tinted lip balm ekstrak etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) berdasarkan ketentuan dari Keputusan Menteri Agama (KMA) 

1360 dan Keputusan Menteri Agama (KMA) 748. 
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BAB IV 

METODOLOGI 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian jenis True Experimental 

Laboratory. Penelitian ini dilakukan dengan eksperimen menentukan variasi 

konsentrasi ekstrak bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) sebagai bahan aktif 

dengan karakteristik terbaik dalam pembuatan sediaan tinted lip balm. Tahapan-

tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ekstraksi bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) menggunakan metode 

ekstraksi maserasi. 

2. Analisis bahan-bahan kritis halal dan memastikan penggunaan bahan-

bahan halal sesuai Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 Tahun 2021 

dan Keputusan Menteri Agama Nomor 748 Tahun 2021. 

3. Formulasi sediaan tinted lip balm dengan variasi ekstrak bunga sepatu 0% 

(F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3). 

4. Melakukan uji karakteristik fisik dan stabilitas sediaan tinted lip balm 

bunga sepatu yang meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji suhu 

lebur, uji pH sediaan, uji daya oles, uji kelembaban, dan uji stabilitas fisik 

menggunakan metode cycling test. 

5. Melakukan analisis data hasil penelitian. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September sampai dengan  

Oktober  2024   di  Laboratorium  Teknologi   Farmasi Non-Steril,  Laboratorium 
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Botani Farmasi, Laboratorium Kimia Farmasi, dan Laboratorium Riset Farmasi 

Jurusan Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

4.3 Alur Penelitian  

  
Mengidentifikasi Masalah 

Uji Evaluasi Ekstrak 

Melakukan formulasi sediaan dengan 

variasi konsentrasi ekstrak bunga sepatu 

0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3). 

 

Analisis data 

 

Pembahasan 

Uji Parameter 

(Uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

suhu lebur, uji pH, uji daya oles, uji 

kelembaban, uji stabilitas fisik) 

Merumuskan Masalah dan Tujuan 

Ekstraksi Bahan Aktif 

(Bunga Sepatu) 

Menentukan Formulasi Sediaan 

Kesimpulan 

Gambar 4.1 Alur Penelitian 

Analisis Titik 

Kritis Halal 
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4.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas dari penelitian ini yaitu variasi konsentrasi ekstrak 

etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensi L.)  sebagai bahan 

aktif sediaan tinted lip balm. Variasi konsentrasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3). 

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil uji karakteristik 

fisik yang meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji suhu 

lebur, uji pH sediaan, uji daya oles, uji kelembaban, dan uji 

stabilitas fisik menggunakan metode cycling test pada sediaan 

tinted lip balm. 

3. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah konsentrasi bahan 

tambahan yang digunakan pada setiap formula, lama pengadukan, 

serta suhu yang digunakan selama proses formulasi. 

4.4.2 Definisi Operasional 

1. Tinted lip balm ialah salah satu jenis lip balm yang tidak hanya 

memiliki fungsi untuk melembabkan bibir, namun dalam 

formulasinya juga dapat memberikan warna pada bibir (Pradhan, et 

al., 2023). 

2. Bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) merupakan salah satu 

tanaman hias yang banyak tumbuh di Indonesia dan memiliki 

berbagai manfaat untuk kesehatan kulit. 

3. Ekstrak etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) adalah 

hasil yang berasal dari ekstraksi dengan metode maserasi bunga 
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sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) dengan menggunakan pelarut etanol 

96%. 

4. Variasi konsentrasi ekstrak etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa 

sinensis L.) yang digunakan pada formulasi sediaan tinted lip balm 

yaitu 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3). 

5. Identifikasi flavonoid dilakukan dengan metode Wilstatter yaitu uji 

kualitatif pada senyawa flavonoid dengan menambahkan serbuk Mg 

dan cairan HCl. Menunjukkan positif flavonoid apabila berwarna 

kuning, jingga, hingga merah (Lindawati dan Ma’ruf, 2020). 

6. Karakteristik fisik sediaan tinted lip balm ditentukan melalui uji 

evaluasi sediaan sebagai berikut: 

a. Uji organoleptik: Pengujian organoleptik dikatakan baik apabila 

dinyatakan memenuhi standar yang dibuat dan harus menunjukkan 

tekstur, warna, dan aroma yang baik serta khas (DepKes RI, 

2020). 

b. Uji homogenitas: Sediaan dinilai homogen jika terbukti tidak ada 

butiran kasar pada saat pengujian (Isrul, dkk., 2023). 

c. Uji pH: pH sediaan dinilai aman apabila memiliki pH mendekati 

pH kulit yaitu 4,5-6,5 (DepKes RI, 2014). 

d. Uji suhu lebur: Uji suhu lebur idealnya dikatakan berhasil apabila 

sediaan yang diformulasikan memiliki suhu antara 50-70℃ (SNI, 

16-5769-1998). 
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e. Uji daya oles: Uji daya oles dikatakan baik apabila warna yang 

menempel pada kulit setelah dilakukan pengolesan banyak dan 

merata (ISO, 2016). 

f. Uji kelembaban: Hasil uji kelembaban dapat dikategorikan 

berdasarkan persentase kelembaban yang dihasilkan, jika hasil 

pengujian menunjukkan angka ≤33% dikategorikan sangat kering, 

34-37% kering, 38-42% normal, 43-46% lembab, ≥47% sangat 

lembab  (Masluhiya dan Fidiastuti, 2019). 

7. Uji stabilitas sediaan tinted lip balm dilakukan dengan metode cycling 

test yaitu metode pengujian stabilitas dipercepat yang dilakukan 

dengan menyimpan sediaan pada interval waktu dan suhu tertentu. 

Produk dikatakan memiliki stabilitas fisik yang baik apabila setelah 

dilakukan pengujian evaluasi fisik kembali perubahan yang terjadi 

pada sediaan tidak signifikan (Aqsyal dan Mardiyanti, 2023). 

8. Bahan-bahan halal yang digunakan dalam formulasi sediaan tinted lip 

balm yaitu bahan-bahan yang sudah jelas kehalalannya, tidak terbuat 

dari bahan yang haram/syubhat, bukan termasuk bahan yang 

mengandung najis, dan dalam proses produksinya tidak ada 

kontaminasi dengan bahan yang menyebabkan bahan halal menjadi 

haram sehingga dalam penggunaannya tidak diperlukan sertifikasi 

halal (Sugibayashi, et al., 2019). 

9. Bahan kritis halal adalah merupakan bahan yang asalnya dari hewan 

yang dasarnya halal namun tidak ditentukan cara penyembelihannya, 

atau berasal dari bahan sintetis yang peralatan produksinya 
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terkontaminasi dengan bahan haram atau najis (Sugibayashi, et al., 

2019). 

10. Bahan haram adalah bahan-bahan yang berasal dari bagian tubuh 

manusia, darah, bagian tubuh dari hewan atau serangga yang 

diharamkan, dan bahan kimia yang dapat membahayakan konsumen 

(Sugibayashi, et al., 2019). 

4.5 Alat dan Bahan Penelitian 

4.5.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan digital, hotplate 

(Scilogex), penangas air (Memmert), sendok tanduk, cawan porselen, mortir 

dan stamper, beaker glass 50 ml (Iwaki), sudip, batang pengaduk, penjepit 

kayu, pipet tetes, kertas saring, kaca preparat, tabung reaksi dan raknya, pH 

universal (Onemed), moisture check, pot lip balm. 

4.5.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu simplisia bunga sepatu 

(Hibiscus rose sinensis L.), etanol 96% (PT Jayamas Medica Industri), cera 

alba (Brataco), lanolin (NK Ingridients), setil alkohol (Brataco), shea butter 

(AAK Zhangjiang Ltd), olive oil (Aceites Guadalentin S.L), nipagin (Golden 

Era), nipasol (Golden Era), gliserin (Vigon Internasional LLC), rose oil (PT 

Aromas Citra Jaya), HCl pekat (Sentra Kimia Labsains), serbuk Mg (Merck), 

dan aquadest (Smartlab). 

4.6 Prosedur Penelitian 

4.6.1 Identifikasi Titik Kritis Halal 

Identifikasi titik kritis halal merupakan tahapan pada penelitian yang 

dilakukan untuk menentukan bahan-bahan termasuk dalam bahan yang 
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diragunakan (kritis). Identifikasi dilakukan dengan melihat bahan-bahan yang 

termasuk dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 Tahun 2021 dan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 748 Tahun 2021. 

4.6.2 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman merupakan proses yang dilakukan untuk 

menentukan nama atau jenis tanaman secara spesifik. Determinasi tanaman 

bertujuan untuk mengetahui bahwa simplisia yang digunakan benar-benar 

tanaman bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.). Simplisia bunga sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.) yang digunakan pada penelitian ini dideterminasi di 

UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu. 

4.6.3 Ekstraksi Simplisia Bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

Bunga kembang sepatu di ekstrak dengan cara maserasi. Serbuk simplisia 

bunga kembang sepatu dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian direndam 

dengan etanol 96% dengan perbandingan simplisia banding pelarut adalah 1:10, 

kemudian ditutup dengan menggunakan alumunium foil dan dibiarkan selama 3 

hari sambil diaduk dengan interval pengadukan sekali sehari. Setelah 3 hari, 

sampel yang direndam tersebut disaring dengan kertas saring menghasilkan 

filtrat 1 dan ampas 1. Ampas 1 kemudian ditimbang dan direndam kembali 

dengan etanol 96% dengan perbandingan yang sama, kemudian ditutup kembali 

dengan alumunium foil dan dibiarkan selama 2 hari sambil sesekali diaduk. 

Setelah 2 hari sampel tersebut disaring dengan menggunakan kertas saring 

menghasilkan filtrat 2 dan ampas 2. Filtrat 1 dan 2 dicampur menjadi satu, lalu 

dievaporasi menggunakan rotary evaporator dengan pemanasan 34-40℃, 

sehingga diperoleh filtrat kental kembang sepatu (Kairupan, dkk., 2014). 
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Filtrat kental yang didapat kemudian ditimbang untuk dilakukan 

perhitungan persen rendemen. Perhitungan persen rendemen dilakukan untuk 

mengetahui bobot ekstrak yang didapatkan terhadap bobot serbuk simplisia 

(Sukadiasa dkk., 2023). Rumus perhitungan persen rendemen adalah sebagai 

berikut: 

% Rendemen = 
Bobot Ekstrak

Bobot Serbuk Simplisia
 𝑥 100% 

 

4.6.4 Uji Karakteristik Ekstrak Bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

4.6.4.1 Uji Organoleptik Ekstrak Bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)  

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dilakukan uji organoleptik 

untuk mengamati tampilan fisik ekstrak secara visual meliputi bentuk, bau, 

serta warna pada ekstrak (Sukadiasa, dkk., 2023). 

4.6.4.2 Uji Flavonoid Ekstrak Etanol 96% Bunga Sepatu 

Uji senyawa flavonoid pada ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis 

L.) dilakukan dengan metode wilstatter. Pengujian flavonoid dengan metode 

wilstatter dilakukan dengan cara melarutkan sampel ekstrak ke dalam pelarut 

pada tabung reaksi kemudian sampel disaring. Filtrat yang didapatkan 

kemudian ditetesi dengan HCl sebanyak 2 tetes dan dimasukkan serbuk Mg. 

Diamati perubahan warna yang terjadi pada sampel, apabila sampel berubah 

warna menjadi kuning, jingga, hingga merah, maka sampel positif mengandung 

flavonoid (Lindawati dan Ma’ruf, 2020). 

4.6.5 Formulasi Sediaan Tinted Lip Balm Halal 

Formula sediaan tinted lip balm ekstrak etanol 96% bunga sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Formula Tinted Lip Balm Ekstrak etanol 96% Bunga (Hibiscus rosa 

sinensi L.) Sepatu (5gr) 

Bahan 
Formulasi (% b/b) 

Fungsi 
Standar  

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak etanol 96% 

bunga sepatu 

(Hibiscus rosa 

sinensis L.) 

0 10 15 20 Bahan Aktif - 

Cera Alba 20 20 20 20 
Stiffening 

agent 

5-25% (Putri 

dkk., 2024) 

Lanolin 10 10 10 10 
Stiffening 

agent 

2-10% (Putri 

dkk., 2024) 

Shea Butter 25 25 25 25 Basis Lemak 
15-35% (Yusof 

et al., 2018) 

Setil Alkohol 5 5 5 5 Emulgator 
2-5% (Rowe et 

al., 2009) 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

0.02-0.3% 

(Rowe et al., 

2009)  

Nipasol 0,6 0,6 0,6 0,6 Pengawet 
0.1-0.6% (Rowe 

et al., 2009) 

Gliserin 5 5 5 5 Pelarut 
≤ 30% (Rowe 

et al., 2009) 

Rose Oil 2 2 2 2 Pewangi - 

Olive Oil Ad 100 100 100 100 Fase Minyak - 

 

4.6.6 Cara Pembuatan Tinted Lip Balm 

Langkah pertama dalam pembuatan tinted lip balm adalah dengan 

menimbang semua bahan yang akan digunakan sesuai dengan perhitungan 

formulasi. Kemudian, masukkan cera alba, setil alkohol, lanolin, nipasol dan 

shea butter ke dalam cawan porselen kemudian leburkan pada hotplate dengan 

suhu 70℃. Basis yang telah lebur kemudian dipindahkan ke dalam mortir 

kemudian ditambahkan olive oil dan beri tanda sebagai fase minyak. Fase 

minyak yang telah dihomogenkan kemudian ditunggu selama ± 5 menit untuk 

menurunkan suhu basis agar ekstrak yang bersifat termolabile tidak rusak. 

Prosedur selanjutnya yaitu ekstrak kental bunga sepatu dilarutkan dalam 

gliserin dan ditambahkan dengan nipagin beri tanda sebagai fase air. Langkah 
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selanjutnya yaitu dengan mencampur fase minyak dan fase air hingga homogen 

selama ± 5 menit. Terakhir tambahkan rose oil sebagai pewangi sebanyak 2 

tetes aduk ad homogen, kemudian masukkan ke dalam pot lip balm 

(Ramadhani, dkk., 2023). 

4.6.7 Uji Karakteristik Sediaan Tinted Lip Balm 

4.6.7.1 Uji Karakteristik Fisik Sediaan Tinted Lip Balm 

a. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan melakukan pengamatan secara visual 

pada sediaan meliputi bentuk, warna, dan bau (Nastiti, et al., 2024). 

b. Uji Homogenitas 

Kemudian uji yang kedua yaitu uji homogenitas, uji homogenitas 

dilakukan dengan mengambil sedikit sediaan kemudian di oleskan pada 

kaca objek kemudian ditutup dengan kaca objek yang lain dan diamati 

susunan partikel-partikel kasar atau tidak. sediaan harus menunjukkan tidak 

adanya bahan padat pada kaca (Rahmayanti, dkk., 2023). 

c. Uji Suhu Lebur 

Metode pengamatan suhu lebur lip balm yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan cara memasukkan lip balm ke dalam waterbath 

dengan suhu awal 50℃ selama 15 menit, diamati apakah melebur atau 

tidak, setelah itu suhu dinaikkan 1℃ setiap 15 menit dan diamati pada suhu 

berapa lip balm mulai melebur (Cahyanta, dkk., 2019). 

d. Uji pH 

Evaluasi yang terakhir yaitu uji pH sediaan menggunakan kertas lakmus 

atau ph stick. Langkah pertama yaitu dengan mengambil sedikit sediaan 

kemudian dioleskan pada kertas pH. Nilai pH sediaan didapatkan dengan 
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cara mencocokkan warna yang timbul pada pH stick dengan warna 

indikator (Ambari, dkk., 2020). 

e. Uji Daya Oles 

Uji yang dilakukan secara visual dengan cara mengoleskan sediaan pada 

kulit tangan dan diamati banyaknya warna yang menempel. Pemeriksaan 

dilakukan terhadap masing-masing sediaan lip balm yang dioleskan pada 

kulit tangan sebanyak 5 kali pengolesan (Wijaya dan Safitri, 2020). 

f. Uji Kelembaban 

Uji kelembaban dilakukan kepada 12 orang panelis yang dibagi menjadi 

4 kelompok tertentu dengan kriteria wanita berusia 18-25 tahun, sehat 

jasmani dan rohani, tidak memiliki riwayat alergi pada bahan kosmetik 

tertentu, serta bersedia untuk menjadi responden penelitian. Pengelompokan 

panelis dibagi menjadi sebagai berikut: 

Kelompok I : 3 orang panelis menggunakan formula 0%. 

Kelompok II : 3 orang panelis menggunakan formula 10%. 

Kelompok III : 3 orang panelis menggunakan formula 15%. 

Kelompok IV : 3 orang panelis menggunakan formula 20%. 

Pengujian kelembaban dilakukan dengan metode tempel terbuka atau 

open patch yang dilakukan pada lengan bagian bawah panelis dengan luas 

pengolesan 2,5 x 2,5 cm, kemudian dibiarkan terbuka. Kelembaban diukur 

menggunakan alat moisture check dengan interval waktu 1 menit, 30 menit, 

60 menit, dan 120 menit (Suleman, dkk., 2022). 
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4.6.7.2 Uji Stabilitas Fisik Dipercepat Sediaan Tinted Lip Balm Metode 

Cycling Test 

Uji stabilitas fisik dengan metode cycling test dilakukan dengan cara 

menyimpan sampel produk pada lemari pendingin dengan suhu (4℃ ± 2℃) 

selama 24 jam kemudian sediaan dipindahkan dalam oven dengan suhu (40℃ ± 

2℃) selama 24 jam, proses ini dihitung sebagai satu siklus. Uji cycling test 

dilakukan selama 6 siklus atau selama 12 hari kemudian diamati perubahan 

fisik yang terjadi pada sediaan (Ambarwati, dkk., 2022). 

4.7 Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode analisis 

campuran (mix methods) yaitu dengan menggabungkan pendekatan secara 

kualitatif dan kuantitatif. Data yang berupa nilai seperti uji suhu lebur, uji 

kelembaban, dan uji stabilitas fisik (uji suhu lebur) dengan metode cycling test 

dianalisis dengan metode statistik pada aplikasi SPSS.  

 Tahapan uji statistik adalah dengan melakukan uji normalitas dengan 

Shapiro-wilk dan uji homogenitas dengan levene. Apabila data yang diperoleh 

menunjukkan distribusi normal dan bersifat homogen maka analisis data 

dilakukan dengan uji statistik parametrik dengan One Way Anova, namun apabila 

data yang diperoleh menunjukkan tidak terdistribusi normal dan tidak bersifat 

homogen maka analisis data dilakukan dengan metode statistik non-parametrik 

yaitu Kruskal-wallis. Kemudian untuk menganalisis data uji stabilitas (suhu 

lebur) untuk mengetahui perbandingan sebelum dilakukan uji stabilitas fisik dan 

setelah uji stabilitas fisik apakah terdapat berbedaan yang signifikan digunakan 

uji T paired test apabila data yang didapatkan terdistribusi normal dan homogen, 

namun apabila data stabilitas yang dihasilkan tidak terdistribusi normal dan tidak 
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homogen maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon (Ismail 

dan Nenny, 2022). 

 Kemudian data uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH dan uji daya oles 

dianalisis dengan metode deskriptif. Analisis deskriptif diperoleh dari kesesuaian 

karakteristik sediaan tinted lip balm dengan persyaratan sediaan lip balm 

berdasarkan jurnal, buku, atau peraturan standar nasional Indonesia.  

 Berdasarkan data yang didapat kemudian dilakukan analisis untuk 

menentukan formula tinted lip balm terbaik dengan 4 variasi konsentrasi bahan 

aktif yang didasarkan pada prioritas uji kelembaban penentu keefektivitasan 

sediaan, serta didasarkan juga pada nilai pengujian karakteristik fisik dan 

stabilitas fisik sediaan yang paling memenuhi standar lip balm yang baik.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi kelopak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) pada penelitian 

ini dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica, Kota Batu, Malang. 

Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan tanaman yang akan digunakan 

sesuai dan benar, determinasi tanaman juga dapat membantu menghindari 

kesalahan penggunaan bahan baku tanaman yang  diteliti serta menghindari dari 

tercampurnya dengan bahan tanaman lainnya (Vonna, dkk., 2021).  

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah kelopak bunga sepatu 

kultivar merah. Hasil determinasi bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

terlampir pada (lampiran 10). Hasil determinasi tanaman yang digunakan memiliki 

kunci determinasi 1b-2b-3b-4b-5b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-

119b-120b-128b-129b-135b- 136b-139b-140b-142b-143b-146b-154b-155b-156b-

162b - 163b -167b -169b-171a-172a-173b-174b-176a: Malvaceae-1a-2b-3b-5b-5: 

Hibiscus-1b-2a-3a:H.rosa-sinensis (Steenis, 2008). Berdasarkan kunci 

determinasi, tanaman yang digunakan pada penelitian ini telah sesuai yaitu 

tanaman bunga sepatu kultivar merah dengan nama latin Hibiscus rosa sinensis L. 

dari famili Malvaceace.  

5.2 Ekstraksi Bunga Sepatu 

  Pada penelitian ini, sampel bunga sepatu yang digunakan adalah bunga sepatu 

kultivar merah yang diperoleh dari Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, sebanyak 

500 gram. Kelopak bunga sepatu tersebut dikeringkan menggunakan oven pada 

suhu 40℃ selama 8 jam. Setelah kering, bunga  sepatu  dihaluskan  menggunakan 
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blender dan disaring dengan ayakan mesh No. 80 untuk menghasilkan serbuk 

bunga sepatu (Rospita, 2018). Dari proses ini, diperoleh serbuk simplisia 

sebanyak 230 gram yang kemudian digunakan untuk proses ekstraksi. Bunga 

sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) diketahui mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa flavonoid yang rentan terhadap panas dan mudah teroksidasi 

pada suhu tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode ekstraksi 

dingin berupa maserasi yang dilakukan selama 3x24 jam. Maserasi adalah metode 

ekstraksi dengan cara merendam simplisia dalam pelarut tertentu pada suhu ruang 

selama beberapa hari. Prinsip yang digunakan adalah like dissolves like, yaitu 

pelarut polar akan melarutkan senyawa polar, pelarut non-polar melarutkan 

senyawa non-polar, dan pelarut organik melarutkan senyawa organik yang 

terkandung dalam tumbuhan (Arsa & Achmad, 2020).  

  Pada metode ekstraksi maserasi pelarut akan masuk atau berpenetrasi ke 

dalam sel tanaman melalui dinding sel saat fase telah setimbang. Kesetimbangan 

terjadi karena adanya proses difusi yang disebabkan oleh perbedaan konsentrasi di 

dalam sel tanaman dan di luar sel. Konsentrasi yang lebih tinggi di dalam sel 

tanaman akan menyebabkan senyawa metabolit sekunder keluar dari dalam sel 

dan digantikan dengan pelarut yang ada di luar sel yang konsentrasinya lebih 

rendah.  Proses tersebut terus berulang hingga terjadi kesetimbangan antara 

konsentrasi di luar dan di dalam sel (Ningsih, dkk., 2020). 

  Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi penelitian ini yaitu etanol 96% 

dengan perbandingan simplisia dengan pelarut yaitu 1:10. Pelarut etanol 96% 

dipilih dikarenakan etanol 96% memiliki kemampuan penyaringan yang 

maksimal dan selektif hal tersebut dikarenakan etanol 96% dapat berpenetrasi 
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lebih mudah ke dalam dinding sel tumbuhan dibandingkan dengan etanol dengan 

konsentrasi lebih rendah (Wendersteyt, dkk., 2017). Etanol dengan kadar 96% 

masih dikategorikan memiliki kadar toksisitas yang relatif rendah terhadap 

makhluk hidup (Vonna, dkk., 2021; Rowe, et al., 2009). Etanol dipilih sebagai 

pelarut karena memiliki gugus hidroksil (OH) yang mampu membentuk ikatan 

hidrogen dengan gugus hidroksil (OH) pada senyawa flavonoid, sehingga 

meningkatkan kelarutan senyawa flavonoid dalam etanol (Riwanti, dkk., 2020). 

Pemilihan konsentrasi pelarut juga di dasarkan pada kelarutan antosianin dan 

kuersetin yang merupakan senyawa golongan flavonoid dengan sifat kelarutan 

serupa dengan pelarut etanol. Antosianin dan kuersetin merupakan senyawa polar 

namun memiliki kelarutan yang lebih rendah pada air dan lebih larut pada 

senyawa alkohol maupun pelarut organik, sehingga penggunaan etanol 96% dapat 

menghasilkan antosianin dan kuersetin dengan konsentrasi optimum (Agustin & 

Ismiyati, 2015; Yunita & Khodijah, 2020). Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Agustin dan Ismiyati (2015) juga membuktikan bahwa kadar antosianin 

tertinggi dalam bunga sepatu diperoleh melalui ekstraksi menggunakan pelarut 

etanol 96% dengan nilai mencapai 48,260mg/ 25gr kelopak bunga sepatu yang 

diekstraksi. 

  Hasil ekstraksi yang diperoleh kemudian ditimbang untuk menghitung 

persentase rendemen. Persen rendemen merupakan persentase yang didapat dari 

hasil ekstraksi sampel dibagi dengan berat awal simplisia sebelum ekstraksi dan 

dikalikan dengan 100% atau dapat dikatakan perhitungan persen rendemen 

dilakukan untuk mengetahui bobot ekstrak yang didapatkan terhadap bobot 

serbuk simplisia (Sukadiasa dkk., 2023). Perhitungan persen rendemen dilakukan 
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dengan tujuan untuk mengetahui seberapa banyak ekstrak yang didapatkan dari 

simplisia yang digunakan. Dari hasil ekstraksi bunga sepatu didapatkan persen 

rendemen sebesar 43,8%, di mana berat simplisia yang dihasilkan dari proses 

pengeringan dan penghalusan sebesar 230 gram dan hasil ekstrak yang didapatkan 

sebesar 100,7 gram. Semakin besar nilai persentase rendemen maka menunjukkan 

bahwa semakin besar ekstrak yang didapatkan serta semakin tinggi jumlah 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan (Nahor, dkk., 2020). 

5.3 Uji Ekstrak Bunga Sepatu 

5.3.1 Uji Organoleptik Ekstrak Bunga Sepatu 

Uji organoleptik terhadap ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

dilakukan dengan melakukan pengamatan secara visual meliputi, bentuk, warna, 

serta aroma. Hasil ekstraksi bunga sepatu dapat dilihat pada (gambar 5.1), 

ekstrak yang dihasilkan memiliki tekstur kental, berwarna merah pekat, serta 

memiliki aroma khas bunga sepatu. Warna merah pekat yang dihasilkan pada 

proses ekstraksi dikarenakan senyawa antosianin pada bunga sepatu merupakan 

yang memiliki peranan utama sebagai pewarna alami. Pelarut yang digunakan 

juga memengaruhi hasil ekstraksi, pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi 

penelitian ini adalah etanol 96%. Semakin tinggi konsentrasi etanol yang 

digunakan maka proses evaporasi juga semakin cepat, hal tersebut 

mengakibatkan warna ekstrak yang dihasilkan semakin pekat (Desmarta & 

Farida, 2024). 
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Gambar 5.1 Organoleptik Ekstrak Bunga Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

 

5.3.2 Uji Flavonoid Ekstrak Etanol 96% Bunga Sepatu 

Pengujian identifikasi flavonoid dilakukan dengan tujuan untuk 

memastikan ekstrak bunga sepatu benar-benar memiliki kandungan senyawa 

metabolit flavonoid. Uji flavonoid dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode Wilstatter, yaitu dengan mereaksikan ekstrak yang telah diencerkan 

menggunakan aquadest dengan logam magnesium dan HCl pekat (Lindawati 

dan Ma’ruf, 2020). Ekstrak dengan kandungan senyawa flavonoid setelah 

direaksikan dengan logam magnesium dan HCl pekat akan menghasilkan 

perubahan warna menjadi kuning, jingga, hingga merah. Perubahan tersebut 

dikarenakan adanya reaksi reduksi dari ikatan ganda pada inti senyawa 

benzopiron yang terdapat dalam struktur senyawa flavonoid seperti pada 

(gambar 5.2). (Lukita, dkk., 2024). 

 

Gambar 5.2 Reaksi Reduksi Struktur Flavonoid dengan Mg dan HCl 

(Lindawati & Ma’ruf, 2020) 
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Magnesium merupakan logam yang memiliki kecenderungan untuk 

melepaskan elektron-elektron yang akan digunakan dalam proses reduksi 

senyawa flavonoid. Asam klorida (HCl) pada proses ini berperan sebagai 

penyedia proton donor (ion H+) yang berkontribusi terhadap kondisi asam 

dalam reaksi. Magnesium yang bereaksi dengan HCl kemudian akan 

menghasilkan magnesium klroida (MgCl2) dan melepaskan gas hidrogen (H2). 

Elektron yang kemudian dilepaskan oleh magnesium dalam bentuk gas hidrogen 

(H2) akan bertindak sebagai agen pereduksi untuk flavonoid. Proses reduksi 

tersebut kemudian mengakibatkan perubahan struktur kimia flavonoid dengan 

pembentukan suatu garam flavinium yang memiliki ciri-ciri berwarna kuning, 

jingga, hingga merah (Lindawati & Ma’ruf, 2020; Andriyanto, dkk., 2016). 

Dalam pengujian identifikasi flavonoid ekstrak bunga sepatu di dapatkan 

terjadi perubahan warna ekstrak dari berwarna merah menjadi berwarna jingga 

sebagaimana yang dapat dilihat pada (gambar 5.3). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa ekstrak bunga sepatu positif mengandung flavonoid. 

 

Gambar 5.3 Uji Skrining Flavonoid Ekstrak Bunga Sepatu (a) Sebelum 

Perlakuan (Merah); (b) Setelah Perlakuan (Jingga) 
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5.4 Identifikasi Titik Kritis Halal 

Halal adalah segala sesuatu yang diperbolehkan dalam syariat Islam untuk 

dikonsumsi, digunakan, atau juga dilakukan (Qotadah, 2023). Indonesia, sebagai 

negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam memiliki lembaga yang  

bernama BPJPH. Berdasarkan PP No. 42 Tahun 2024, BPJPH merupakan badan 

yang dibentuk oleh pemerintah untuk menyelenggarakan Jaminan Produk Halal 

(JPH) serta menjamin status kehalalan produk dan jasa bagi masyarakat muslim 

sebagai pelaku konsumen. 

Titik kritis halal mencakup bahan dan tahapan proses produksi yang 

berpengaruh pada kehalalan suatu produk. Identifikasi titik kritis halal merupakan 

proses penentuan pada tahapan-tahapan dalam produksi di mana terdapat peluang 

untuk menjadikan suatu produk menjadi haram. Penentuan titik kritis halal 

memiliki fungsi sebagai preventif terjadinya penyimpangan produksi sediaan 

halal dalam proses sertifikasi halal (Habibah dan Juwatingnyas, 2022). 

5.4.1 Identifikasi Titik Kritis Bahan  

    Identifikasi titik kritis kehalalan bahan-bahan dalam formulasi tinted lip 

balm berbahan dasar ekstrak etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis 

L.) dilakukan dengan merujuk pada Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia (KMA) Nomor 1360 Tahun 2021 tentang bahan yang dikecualikan 

dari kewajiban sertifikasi halal serta KMA Nomor 748 Tahun 2021 tentang jenis 

produk yang wajib bersertifikat halal. Hasil dari proses identifikasi tersebut 

disajikan pada Tabel (5.1). 
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 Tabel 5.1 Hasil Identifikasi Titik Kritis Tinted Lip Balm 
No Nama Bahan CAS KMA No. 

1360 Tahun 

2021 

KMA No. 748 

Tahun 2021 

Sertifikat 

Halal 

1. Ekstrak Bunga 

Sepatu 

- - - - 

 Cera alba - No. 8 - - 

2. Shea Butter - - - ✔ 

3. Lanolin - - - ✔ 

4. Setil Alkohol - No. 402 - - 

5. Metil Paraben 99-76-

3 

No. 422 - - 

6. Propil Paraben 94-13-

1 

No. 426 - - 

7. Gliserin - - Kode Klasifikasi 

17.5 
✔ 

8. Rose Oil - - Kode Klasifikasi 

2.4 
✔ 

9. Olive Oil - - Kode Klasifikasi 

2.1 
✔ 

  Menurut BPJPH bahan kritis atau bahan yang diragukan adalah bahan 

yang sulit untuk ditelusuri kehalalannya atau termasuk dalam kategori bahan 

yang tidak diatur dalam KMA Nomor 1360 tahun 2021 tentang bahan yang 

dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal (BPJPH, 2023). Berdasarkan 

(tabel 5.1) terdapat beberapa bahan yang tidak tercantum dalam KMA Nomor 

1360 tahun 2021 yaitu ekstrak bunga sepatu, shea butter, lanolin, gliserin, rose 

oil, serta olive oil. Bahan-bahan yang termasuk dalam KMA Nomor 748 atau 

bahan yang tidak termasuk dalam KMA Nomor 1360 tersebut harus dibuktikan 

kehalalannya dengan sertifikat halal (BPJPH, 2023). 

 Kelopak bunga sepatu yang digunakan pada penelitian ini mengalami 

proses pengolahan berupa proses ekstraksi dengan pelarut etanol 96%. Etanol 

merupakan pelarut organik yang sering digunakan dalam proses ekstraksi. 

Dalam ilmu kimia etanol merupakan bahan yang termasuk dalam jenis alkohol. 

Alkohol yang dimaksud yaitu semua senyawa organik yang struktur molekulnya 
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memiliki gugus hidroksi (-OH) (Zuhri & Dona, 2021). Dalam penggunaan 

untuk bidang industri penggunaan etanol murni biasanya dikombinasikan 

dengan aquadest kemudian dinyatakan dalam bentuk persen (Hakim & Saputri, 

2020). Pada penelitian ini etanol yang digunakan yaitu etanol 96% yang berarti 

campuran antara etanol 96% dan aquadest 4%.  

 Alkohol sering kali diidentikkan dengan khamr atau minuman keras, 

namun keduanya memiliki perbedaan mendasar menurut MUI, hal tersebut 

dituang dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 11 tahun 2009 

tentang perbedaan khamr dan alkohol di mana setiap khamr pasti mengandung 

alkohol namun tidak semua alkohol termasuk dalam kategori khamr. Khamr 

biasanya dikaitkan dengan minuman memabukkan yang berasal dari fermentasi 

anggur atau lainnya, baik dimasak ataupun tidak. Namun, sejatinya khamr 

secara bahasa berarti tertutup dan secara umum khamr merupakan segala 

sesuatu yang dapat menutup akal atau memabukkan baik berupa minuman, 

makanan, atau zat lainnya (Mahmud, 2020). Hukum mengonsumsi khamr 

sendiri dalam Islam ialah haram. Merujuk pada Al-Qur’an ada setidaknya empat 

tahapan sampai khamr dihukumi haram, salah satunya  ayatnya yaitu tertuang 

pada surat Al-Ma’idah ayat 90-91  

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ نْ  رِجْس   وَالْْزَْلَْمُ  وَالْْنَْصَابُ  وَالْمَيْسِرُ  الْخَمْرُ  اِنَّمَا ا  نِ  عَمَلِ  مِِّ  فَاجْتنَبِوُْهُ  الشَّيْط 

نُ  يرُِيْدُ  اِنَّمَا ۝٩٠تفُْلِحُوْنَ  لعَلََّكُمْ   وَالْمَيْسِرِ  الْخَمْرِ  فِى وَالْبغَْضَاۤءَ  الْعَداَوَةَ  بيَْنكَُمُ  يُّوْقِعَ  انَْ  الشَّيْط 

وةِ  وَعَنِ  اٰللِّ  ذِكْرِ  عَنْ  وَيَصُدَّكُمْ  ل  نْتهَُوْنَ  انَْتمُْ  فهََلْ  الصَّ ۝٩١مُّ      

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 



 
 
 

62 

 

itu agar kamu mendapat keberuntungan90. Sesungguhnya setan itu bermaksud 

hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 

(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 

dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)91”. 

(al-Māidah/5: 90-91) 

  Ayat di atas merupakan ayat yang menjadi tahap akhir dalam 

pengharaman khamr, setelah ayat di atas turun maka hukum khamr adalah 

haram. Islam memerintahkan umatnya untuk menjauhi segala sesuatu yang 

memabukkan dikarenakan mudharat-nya lebih besar dibandingkan dengan 

manfaatnya. Mengonsumsi khamr secara jangka panjang terbukti dapat 

menyebabkan kerusakan sel-sel otak dan organ-organ tubuh. Selain itu, 

mengonsumsi khamr juga dapat merusak tatanan sosial dan moral sehingga 

menjadikan seseorang kehilangan kendali atas dirinya, oleh karena itu setiap 

umat muslim harus menghindari khamr dan segala pemanfaatannya baik untuk 

dikonsumsi, dijual, ataupun di jadikan sebagai bahan obat (Mahmud, 2020). 

  Didasarkan hal-hal tersebut MUI membuat batasan-batasan yang jelas 

dalam penggunaan alkohol/etanol dalam produk obat-obatan dan kosmetika. 

Berdasarkan fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2018 menyatakan bahwa penggunaan 

etanol dalam produk kosmetika tidak najis dan tidak dibatasi kadarnya, selama 

etanol yang digunakan diproduksi dari sintetis kimiawi dan tidak berasal dari 

industri khamr serta tidak membahayakan secara medis. Etanol 96% yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan etanol yang diproduksi oleh PT 

Jayamas Medica Industri yang telah mendapatkan sertifikasi halal oleh BPJPH 

dengan nomor sertifikat halal ID35410001313500222 yang berlaku hingga 16 

Desember 2025. 
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  Pada penelitian ini salah satu bahan yang harus bersertifikat halal yaitu 

shea butter. Shea butter mengalami proses ekstraksi yang memungkinkan dalam 

prosesnya menjadikan shea butter terkontaminasi dengan bahan haram dan 

najis. Shea butter yang digunakan pada penelitian ini berasal dari produsen 

AAK Zhangjiagang LTD yang berasal dari China. Perusahaan tersebut fokus 

pada produksi minyak dan lemak alami seperti shea butter, minyak kelapa, 

minyak matahari, serta minyak kedelai. AAK Zhangjiagang LTD merupakan 

perusahaan yang telah mendapatkan sertifikasi halal oleh LPPOM-MUI dengan 

nomor sertifikat LPPOM-00080087140218 yang berlaku hingga 9 Agustus 

2026. Bahan lainnya selain shea butter ialah lanolin, lanolin pada dasarnya 

merupakan bahan yang diekstraksi dari kelenjar sebaceous domba oleh sebab itu 

lanolin diharuskan memiliki sertifikat halal, lanolin pada penelitian ini di 

produksi oleh NK INGRIDIENTS PTE. LTD. yang telah mendapatkan 

sertifikasi halal oleh Majelis Ugama Islam Singapore dengan nomor sertifikat 

PRN16060005923 yang berlaku hingga 30 Juni 2025. Manjelis Ugama Islam 

Singapura telah menandatangani MoU kerja sama untuk Mutual Recognition 

Agreement (MRA) dengan BPJPH untuk saling mengakui dan menerima 

sertifikasi halal dari lembaga masing-masing. 

  Bahan yang diwajibkan bersertifikasi halal lainnya adalah gliserin. 

Gliserin merupakan bahan yang dapat di ekstraksi dari babi atau juga dari 

tumbuhan oleh karena itu gliserin masuk ke dalam bahan yang wajib 

bersertifikat halal (Amalina, et al., 2024). Gliserin yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan gliserin yang berasal dari perusahaan pemasok bahan 

kimia Vigon Internasional LLC. Gliserin yang di produksi oleh perusahaan 



 
 
 

64 

 

tersebut berasal dari sumber nabati dan telah mendapatkan sertifikat halal oleh 

lembaga halal IFANCA dengan nomor sertifikat HC-23VI8G60 yang berlaku 

hingga 31 Januari 2025. IFANCA merupakan lembaga halal yang juga telah 

menjalin kerja sama Mutual Recognition Agreement (MRA) dengan BPJPH. 

  Bahan selanjutnya ialah olive oil dan rose oil yang merupakan salah satu 

bahan wajib bersertifikasi halal menurut KMA No. 748 dikarenakan keduanya 

merupakan bahan yang melalui proses pengolahan yang dikhawatirkan bahan 

penolong pengolahannya berasal dari bahan yang tidak halal. Olive oil yang 

digunakan pada penelitian ini berasal dari perusahaan Aceites Guadalentin S.L. 

berasal dari spanyol dan telah  mengantongi sertifikat halal dari lembaga 

Estandar Global De Certificacion Halal S.L yang merupakan lembaga halal 

yang diakui oleh BPJPH dengan No. sertifikat IH-800/1.6/J/10 yang belaku 

hingga 12 Maret 2025. Kemudian bahan terakhir yaitu rose oil yang berfungsi 

sebagai fragrance atau pewangi juga diharuskan bersertifikasi halal menurut 

KMA No. 748, rose oil pada penelitian ini berasal dari PT Aromas Citra Jaya, 

yang merupakan salah satu perusahaan yang sudah terdaftar dalam perusahaan 

yang bersertifikasi halal oleh LPPOM MUI pada tahun 2021 dengan nomor 

sertifikat halal LPPOM-00070060420212 yang berlaku hingga 14 Desember 

2025, sehingga dapat dikatakan bahwa bahan yang digunakan pada penelitian 

ini tidak termasuk dalam bahan titik kritis halal.  

5.5 Evaluasi Karakteristik Fisik Sediaan Tinted Lip Balm Bunga Sepatu 

5.5.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan untuk menilai sifat fisik sediaan berdasarkan 

pengamatan dengan indra manusia. Uji organoleptik ini dilakukan dengan 
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mengobservasi secara visual terhadap tampilan fisik dari sediaan tinted lip balm 

yang meliputi warna, tekstur, dan aroma. Hasil pengamatan uji organoleptik 

dapat dilihat pada (Tabel 5.2) berikut. 

Tabel 5.2 Hasil Uji Organoleptik Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 
Formulasi Warna Tekstur Aroma 

F0 (0%) Putih Semi Padat dan Lembut Aroma Mawar 

F1 (10%) Merah Muda Semi Padat dan Lembut Aroma Mawar 

F2 (15%) Merah Semi Padat dan Lembut Aroma Mawar 

F3 (20%) Merah Tua Semi Padat dan Lembut Aroma Mawar 

 

  Dari hasil pengamatan secara visual terhadap keempat formula didapatkan 

uji organoleptik yang sama pada tekstur dan aroma yakni memiliki tekstur semi 

padat dan terasa lembut serta memiliki aroma bunga mawar. Sediaan tinted lip 

balm memiliki tekstur dan aroma yang sama dikarenakan bahan tambahan serta 

basis yang digunakan sama, sediaan lip balm harus terdiri dari tiga basis utama 

yaitu minyak, lemak, serta lilin (Ningrum dan Azzahra, 2022). Minyak, lemak, 

dan lilin yang digunakan pada formulasi tinted lip balm yaitu minyak zaitun, 

shea butter, lanolin, dan cera alba, bahan-bahan tersebut yang menjadikan 

tekstur tinted lip balm ekstrak bunga sepatu semi padat dan terasa lembut. 

Kemudian aroma mawar pada keempat formula dihasilkan karena sediaan 

diformulasikan menggunakan fragreance rose oil. Berdasarkan (gambar 5.2) uji 

organoleptik pada warna sediaan memiliki perbedaan pada setiap formula, yaitu 

F0 memiliki putih, F1 merah muda, F2 merah, dan F3 merah tua. Perbedaan 

warna pada setiap formula disebabkan oleh variasi konsentrasi ekstrak bunga 

sepatu yang digunakan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan 

maka semakin pekat warna yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh kandungan 

senyawa antosianin dalam ekstrak bunga sepatu yang berfungsi sebagai pewarna 

alami pada tumbuhan, hal tersebut sesuai dengan teori yang menjelaskan 
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semakin tinggi konsentrasi antosianin maka semakin intens warna yang 

dihasilkan (Fizriani, dkk., 2021). Antosianin memiliki gugus kromofor berupa 

inti flavilium yang bertanggung jawab dalam penyerapan cahaya pada panjang 

gelombang tertentu sehingga menghasilkan warna merah, ungu, atau biru. 

Selain itu, keberadaan gugus hidroksil (-OH) dan metoksi (-OCH3) pada cincin 

aromatik memengaruhi intensitas dan nuansa warna yang dihasilkan, di mana 

semakin banyak gugus hidroksil akan menghasilkan warna yang lebih kebiruan, 

sedangkan gugus metoksi cenderung memberikan warna kemerahan (Jacob, et 

al., 2011). 

 
 

Gambar 5.4 Uji Organoleptik (a) F0; (b) F1; (c) F2; (d) F3 

5.5.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memeriksa ketercampuran dari setiap 

bahan yang digunakan pada sediaan tinted lip balm, pengujian ini juga 

memastikan bahwa komponen dalam sediaan terdistribusi secara merata di 

seluruh bagian produk. Prosedur uji homogenitas dilakukan dengan mengambil 

sedikit sediaan, kemudian dioleskan pada kaca objek dan menutupnya dengan 
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kaca objek lain. Hasil uji homogenitas homogenitas disajikan pada (Tabel 5.3) 

berikut. 

Tabel 5.3 Hasil Uji Homogenitas Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 
Formulasi Homogenitas 

F0 (0%) Homogen 

F1 (10%) Homogen 

F2 (15%) Homogen 

F3 (20%) Homogen 

Hasil pengujian homogenitas pada (Tabel 5.4) semua formula 

menunjukkan tingkat homogenitas yang baik sesuai dengan standar, ditandai 

dengan tidak ditemukannya partikel kasar ataupun pemisahan fase pada sediaan. 

Faktor yang memengaruhi homogenitas sediaan yaitu proses pengadukan dan 

suhu yang digunakan selama proses formulasi. Durasi pengadukan memiliki 

hubungan terbalik dengan ukuran partikel dalam sediaan, sehingga semakin 

lama proses pengadukan, semakin kecil ukuran partikel yang dihasilkan. 

(Baskara, dkk., 2020). Selain itu penambahan setil alkohol sebagai emulgator 

pada proses formulasi juga memengaruhi homogenitas sediaan. Setil alkohol 

berperan sebagai agen pengemulsi yang mencegah terjadinya pemisahan fase 

antara ekstrak sebagai fase air dan basis sebagai fase minyak. Hal ini dilakukan 

dengan membentuk lapisan yang dapat diserap oleh molekul pada permukaan 

minyak dan air (Ariani, dkk., 2020). 

5.5.3 Uji Suhu Lebur 

Uji suhu lebur dilakukan untuk menilai apakah sediaan tinted lip balm 

yang dihasilkan dapat meleleh dengan baik saat dioleskan di bibir, namun dapat 

tetap aman selama proses distribusi dan penyimpanan. Suhu lebur yang baik 

menurut SNI 16-5769-1998 berada pada rentang 50-70℃. Apabila suhu lebur di 

bawah 50℃ dikhawatirkan tinted lip balm yang dihasilkan tidak stabil selama 
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proses distribusi dan penyimpanan dan apabila suhu lebur lebih dari 70℃ 

sediaan yang dihasilkan terlalu padat dan sulit untuk dioleskan pada bibir. Hasil 

pengukuran pada sediaan tinted lip balm dengan variasi konsentrasi 0%, 10%, 

15%, dan 20% berada dalam rentang 51,33-53,67℃ (Tabel 5.4). Rentang 

tersebut masuk ke dalam rentang suhu lebur yang baik menurut Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 16-5769-1998. 

Tabel 5.4 Hasil Uji Suhu Lebur Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 
Formulasi  Suhu Lebur (℃) (𝒙̅±SD) Standar 

F0 (0%) 53,67±0,57 

50-70℃ (SNI 16-5769-

1998). 

F1 (10%) 53,00±1,00 

F2 (15%) 51,67±0,57 

F3 (20%) 51,33±0,57 

  Masing-masing formula yang dilakukan pengujian suhu lebur pada 

penelitian ini dilakukan sebanyak tiga replikasi. Setelah memperoleh data uji 

suhu lebur pada semua formula, dilakukan uji normalitas menggunakan 

shaporo-wilk dan uji homogenitas dengan menggunakan levene. Hasil pengujian 

menunjukkan data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen dengan nilai 

signifikasi <0,05. Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan dengan uji non 

parametrik kruskal wallis, nilai signifikasi yang didapatkan pada pengujian 

kruskal wallis yaitu 0,045. Nilai signifikasi <0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan suhu lebur yang signifikan antar formulasi. Untuk mengetahui 

perbandingan nilai signifikasi antar formula yang satu dengan lainnya, maka 

pengujian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Dari data pengujian 

menggunakan Mann-Whitney didapatkan hasil nilai yang signifikan pada nilai 

suhu lebur F0 dengan F2 (0,043) dan F0 dengan F3 (0,043), hal tersebut 

dikarenakan perbedaan konsentrasi ekstrak yang cukup besar antara F0 (0%) 

dengan F2 (10%) dan F0 (0%) dengan F3 (15%). Hasil uji suhu lebur pada 
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masing-masing formula menunjukkan seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak 

nilai suhu lebur semakin menurun. Penurunan nilai suhu lebur tersebut 

dikarenakan semakin banyak konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin 

sedikit konsentrasi olive oil yang ditambahkan, sehingga jumlah total 

keseluruhan basis berkurang dan memengaruhi tingkat kepadatan dari sediaan 

yang dihasilkan (Islamiah, dkk., 2023). 

   Standar deviasi dari hasil uji suhu lebur pada masing-masing formula 

dengan tiga replikasi adalah F0 0,57; F1 1,00; F2 0,57; F3 0,57. Standar deviasi 

mencerminkan rata-rata penyimpangan data terhadap nilai rata-rata (mean). 

Standar deviasi menggambarkan besarnya variasi data, jika nilai standar deviasi 

lebih kecil dari data mean menunjukkan bahwa data nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan perhitungan, standar 

deviasi pada setiap formula lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, 

sehingga nilai mean dianggap valid dan dapat digunakan sebagai representasi 

dari keseluruhan data (Faisal, dkk., 2023). 

5.5.4 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat keasaman atau 

kebasaan suatu sediaan. pH sediaan perlu disesuaikan dengan pH kulit manusia, 

dikarenakan jika pH yang dihasilkan terlalu asam dapat menyebabkan iritasi 

pada kulit, sedangkan apabila pH yang dihasilkan terlalu basa maka dapat 

menyebabkan kulit terasa kering dan mengelupas (Asanah, dkk., 2023; 

Wahyuni, dkk., 2022). Pengujian pH sediaan tinted lip balm ekstrak bunga 

sepatu dilakukan dengan mengoleskan sediaan tinted lip balm pada pH stick 

kemudian warna yang timbul di cocokkan dengan warna indikator universal. 
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Penggunaan indikator universal untuk pengujian dikarenakan sediaan yang akan 

di uji merupakan sediaan semi padat dengan basis utama minyak dan lemak. pH 

sediaan tinted lip balm ekstrak bunga sepatu harus sesuai dengan pH bibir yaitu 

pada rentang 4,5-6,5 (DepKes RI, 2014).  

Tabel 5.5 Hasil Uji pH Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 
Formulasi pH (𝒙̅±SD) Standar 

F0 (0%) 6 ± 0,00 

4,5-6,5 (DepKes RI, 2014). F1 (10%) 6 ± 0,00 

F2 (15%) 6 ± 0,00 

F3 (20%) 6 ± 0,00 

 

Berdasarkan data pada (Tabel 5.5) hasil uji pH sediaan tinted lip balm 

sesuai dengan pH fisiologis kulit, sehingga dapat dikatakan formula 0, formula 

1, formula 2, formula 3 aman digunakan tanpa menyebabkan iritasi atau 

kekeringan pada kulit. Nilai pH pada keempat formula berada pada nilai yang 

sama dikarenakan penambahan ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

tidak memengaruhi pH sediaan. Bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

merupakan salah satu tanaman yang dapat di manfaatkan sebagai indikator asam 

basa alami. Kandungan antosianin yang ada pada bunga sepatu merupakah 

senyawa amfoter yaitu senyawa yang dapat bereaksi dengan baik dalam suasana 

asam maupun basa (Septiana & Rohmadi, 2022). 

Selain itu bahan-bahan lainnya yang digunakan pada sediaan tinted lip 

balm merupakan bahan-bahan yang bersifat non-polar sehingga tidak memiliki 

gugus H+ ataupun OH-  yang dapat memengaruhi nilai pH sediaan. Semua 

bahan-bahan yang digunakan memiliki rentang pH yang cenderung netral. 

Selain ekstrak bunga sepatu olive oil merupakan bahan lainnya yang memiliki 

konsentrasi berbeda pada setiap formula sehingga memungkinkan untuk 

memengaruhi nilai pH. Namun, diketahui olive oil merupakan bahan yang 
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memiliki nilai keasaman pada rentang < 1% , yaitu dalam 100 gr olive oil 

terdapat < 1 gr asam oleat yang dapat memengaruhi keasaman dari sediaan, 

sehingga pada pengujian kertas lakmus nilai tersebut tidak menjadikan 

perbedaan yang terlalu bermakna (Oktavia, dkk., 2021). 

5.5.5 Uji Daya Oles 

Uji daya oles dilakukan secara visual dengan tujuan untuk mengamati 

seberapa banyak warna yang menempel pada kulit. Pengujian daya oles pada 

sediaan tinted lip balm dilakukan dengan mengoleskan sediaan sebanyak 5 kali 

pada kulit tangan. Daya oles dikatakan baik jika warna sediaan yang menempel  

pada kulit dalam jumlah yang banyak dan merata setelah beberapa kali 

pengolesan (Nastiti, et al., 2023). Hasil uji daya oles dapat dilihat pada (Tabel 

5.6) berikut. 

Tabel 5.6 Hasil Uji Daya Oles Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 
Formulasi Daya Oles 

F0 (0%) Mudah dioleskan, Mengkilap, Tidak ada warna yang menempel 

dikulit, dan Merata 

F1 (10%) Mudah dioleskan, Mengkilap, Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

F2 (15%) Mudah dioleskan, Mengkilap, Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

F3 (20%) Mudah dioleskan, Mengkilap, Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

    Berdasarkan hasil pengujian daya oles, sediaan F1, F2, dan F3 memiliki 

daya pengolesan yang baik. Pada formula 0 sediaan tinted lip balm tidak 

memberikan warna tetapi memberikan hasil yang mengkilap dan merata setelah 

5 kali pengolesan. Sementara pada formula 1, formula 2, formula 3 hasil daya 

oles memberikan warna, mengkilap, serta merata setelah dilakukan 5 kali 

pengolesan. Namun, warna yang dihasilkan pada formula 1, formula 2, dan 

formula 3 sebagaimana yang dapat terlihat pada (Gambar 5.5) menunjukkan 
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bahwa pada formula 3 hasil uji warna yang menempel paling  banyak pada kulit 

tangan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh senyawa antosianin dalam ekstrak 

bunga sepatu. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin 

pekat warna yang dihasilkan (Fizriani, dkk., 2021). 

 
Gambar 5.5 Uji Daya Oles Pada Kulit (a) F0; (b) F1; (c) F2; (d) F3 

5.5.6 Uji Kelembaban 

Pengujian kelembaban bertujuan untuk menilai seberapa efektif sediaan 

tinted lip balm yang di formulasikan dengan mengukur peningkatan nilai 

hidrasi pada kulit sebelum dan sesudah pengaplikasian tinted lip balm. Uji 

kelembaban dilakukan dengan metode open patch atau tempel terbuka. Metode 

ini dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada lengan bawah panelis dengan 

luas area pengolesan 2,5 x 2,5 cm, kemudian dibiarkan terbuka. Pengujian 

kelembaban yang melibatkan subjek manusia telah disetujui oleh komisi etik 

dengan nomor kelayakan etik 19.11.2/UN32.14.2.8/LT/2024. Kelembaban 

diukur menggunakan alat moisture check dengan interval waktu 1 menit, 30 

menit, 60 menit, dan 120 menit (Suleman, dkk., 2022). Pengujian ini dilakukan 

kepada 12 orang yang dibagi menjadi 4 kelompok sesuai dengan banyaknya 

formula yang akan diuji. Setiap formula akan dilakukan uji pada 3 orang 

panelis yang setiap panelisnya menggunakan replikasi sediaan yang berbeda. 

Hasil uji kelembaban dapat dikategorikan berdasarkan persentase kelembaban 

a b c d 



 
 
 

73 

 

yang dihasilkan, jika hasil pengujian menunjukkan angka ≤33% dikategorikan 

sangat kering, 34-37% kering, 38-42% normal, 43-46% lembab, ≥47% sangat 

lembab (Masluhiya dan Fidiastuti, 2019).  

Tabel 5.7 Hasil Uji Kelembaban Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 
Formula Rata-rata Kelembaban (%) 

Menit 0 Menit 1 Menit 30 Menit 60 Menit 120 

F0 35,00±1,00 36,00±1,00 37,33±1,53 39,33±1,53 42,00±2,00 

F1 34,00±1,00 35,33±1,53 37,67±2,08 41,33±1,53 45,67±1,53 

F2 33,00±1,00 35,00±1,00 38,00±1,00 44,00±1,00 48,67±1,53 

F3 33,67±1,53 37,00±1,00 45,00±1,00 51,00±2,00 57,33±2,52 

Berdasarkan tabel (5.7) hasil uji daya kelembaban sediaan tinted lip balm 

pada 12 orang panelis terjadi peningkatan kelembaban terutama pada saat menit 

ke 120 (2 jam). Berdasarkan kategori kelembaban, sediaan F0 menjadikan kulit 

panelis yang awalnya dalam kategori kering menjadi kategori kulit normal 

setelah penggunaan selama 120 menit, kemudian sediaan F1 menjadikan kulit 

panelis yang awalnya dalam kategori kering menjadi kategori kulit lembab, 

sedangkan untuk sediaan F2 dan F3 menjadikan kulit panelis yang awalnya 

dalam kategori sangat kering menjadi kategori kulit sangat lembab.  

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap hasil uji 

kelembaban, data hasil uji yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan 

SPSS dengan melakukan uji normalitas menggunakan shapiro-wilk dan 

homogenitas menggunkan levene, Berdasarkan pengujian normalitas dan 

homogenitas pada waktu pengujian 0 menit, 1 menit, 30 menit, 60 menit, dan 

120 menit diketahui bahwa data terdistribusi normal dan homogen dengan nilai 

siginifikasi p > 0,05 sehingga analisis dilanjutkan dengan uji parametrik 

menggunakan one way anova. Hasil uji one way anova pada menit 0, menit 1, 
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menit 30, menit 60, menit 120 menunjukkan nilai signifikasi berturut-turut 

adalah 0,272; 0,234, 0,001, 0,000; 0,000. Nilai signifikasi pada menit ke 0 dan 

menit ke 1 menunjukkan (p > 0,05), menunjukkan bahwa pada interval waktu 

pengujian tersebut persentase kelembaban pada kulit panelis yang menggunakan 

sediaan F0, F1, F2, dan F3 tidak berbeda signifikan. Sedangkan pada menit ke 

30, menit ke 60, dan menit ke 120 nilai p < 0,05 yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam persentase kelembaban F0, F1, F2, dan F3.  

Untuk mengetahui signifikasi perbedaan setiap formula di menit ke 0, 

menit ke 1, menit ke 30, menit ke 60, serta menit ke 120 dilakukan uji lanjutan 

menggunakan Post Hoc LSD. Dari uji LSD diketahui bahwa nilai kelembaban 

berbeda signifikan setelah menit ke 30 yaitu F3 berbeda signifikan terhadap F0 

(0,000), F1 (0,000), dan F2 (0,000). Pada menit ke 60 perbedaan signifikan 

terjadi pada F0 dan F2 (0,006), serta F3 dengan F0 (0,000), F1 (0,000), dan F2 

(0,000). Kemudian pada pengujian terakhir di menit ke 120 semua formula 

berbeda signifikan kecuali pada F1 dan F2 dengan nilai p > 0,05 yaitu 0,094. 

Dikarenakan nilai signifikasi pada masing-masing formula selama 

pengujian di menit ke 30, 60, serta 120 tidak memiliki perbedaan yang 

bermakna, maka untuk menentukan formula yang memberikan kelembaban 

paling baik dilakukan uji lanjutan Post Hoc Duncan untuk melihat 

perbandingan rata-rata dari setiap formula pada menit ke 30, ke 60, serta 120. 

Dari hasil analisis uji duncan rata-rata persentase kelembaban paling besar pada 

menit ke 30, menit ke 60, dan  menit ke 120 yaitu pada formula 3 dengan nilai 

rata-rata 45%, 51%, dan 57,33%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi konsentrasi penggunaan ekstrak bunga sepatu pada sediaan tinted lip 

balm maka semakin besar potensi sediaan untuk melembabkan kulit. 

Peningkatan efektivitas kelembaban seiring peningkatan konsentrasi 

ekstrak bunga sepatu dikarenakan salah satu senyawa aglikon pada bunga 

sepatu yaitu kuersetin yang memiliki manfaat untuk menjaga kelembaban kulit 

dengan meningkatkan produksi hyaluronic acid alami pada kulit. Kuersetin 

memiliki gugus hidroksil (-OH) pada cincin aromatiknya, yang berperan 

penting dalam aktivitas antioksidan dan modulasi jalur sinyal seluler, seperti 

Transforming Growth Factor-beta (TGF-β), yang merangsang sintesis 

hyaluronic acid oleh fibroblas. Secara umum fungsi dari hyaluronic acid adalah 

menjaga kandungan air serta memelihara ruang antar sel yang dapat 

memberikan efek melembabkan, menjaga elastisitas kulit, menjaga struktur 

dermal, dan memfasilitasi pengangkutan ion terlarut dan nutrisi (Kim, et al., 

2018).  

5.6 Uji Stabilitas Fisik Sediaan Tinted Lip Balm Bunga Sepatu 

Pengujian stabilitas fisik tinted lip balm ekstrak bunga sepatu dilakukan 

dengan metode cycling test selama 6 siklus. Uji stabilitas dengan metode ini 

dilakukan dengan menyimpan sampel produk pada lemari pendingin dengan suhu 

(4℃ ± 2℃) selama 24 jam kemudian sediaan dipindahkan dalam oven dengan 

suhu (40℃ ± 2℃) selama 24 jam, proses ini dihitung sebagai satu siklus. Uji 

stabilitas ini dilakukan untuk melihat apakah sediaan dapat stabil dalam suhu 

ekstrem yang mungkin akan terjadi saat proses distribusi, transportasi, dan juga 

selama penyimpanan (Ambarwati, dkk., 2022). Setelah dilakukan pengujian 

selama 6 siklus kemudian dilakukan pengujian karakteristik fisik kembali yang 
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meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji suhu lebur, uji pH, dan uji daya 

oles. 

5.6.1 Uji Organoleptik Setelah Stabilitas 

Uji organoleptik dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan antara 

sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas fisik pada warna, tekstur, dan 

aroma sediaan. Uji organoleptik setelah dilakukan uji stabilitas juga dilakukan 

dengan melakukan pengamatan secara visual pada sediaan tinted lip balm 

ekstrak bunga sepatu. Hasil uji organoleptik sediaan tinted lip balm ditunjukkan 

pada (Tabel 5.8). 

Tabel 5.8 Hasil Uji Organoleptik Sebelum dan Sesudah Stabilitas Fisik 

Formulasi 

Organoleptik 

Sebelum Stabilitas Setelah Stabilitas 

Warna Tekstur Aroma Warna Tekstur Aroma 

F0 (0%) Putih 

Semi 

Padat dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 
Putih 

Semi Padat 

dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 

F1 (10%) 
Merah 

Muda 

Semi 

Padat dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 

Coklat 

Muda 

Semi Padat 

dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 

F2 (15%) Merah 

Semi 

Padat dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 
Coklat 

Semi Padat 

dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 

F3 (20%) 
Merah 

Tua 

Semi 

Padat dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 
Merah 

Semi Padat 

dan 

Lembut 

Aroma 

Mawar 

  Berdasarkan hasil pengujian diketahui terdapat perbedaan hasil 

organoleptik antara sesudah dan sebelum dilakukan uji stabilitas fisik. 

Perbedaan berada pada warna sediaan, setelah stabilitas warna sediaan pada F1, 

F2, dan F3 berubah menjadi warna coklat muda, coklat, dan merah seperti yang 

dapat dilihat pada (Gambar 5.6). Perubahan warna pada sediaan terjadi 

dikarenakan kandungan antosianin pada sediaan F1, F2, dan F3 teroksidasi 

terutama pada suhu panas. Antosianin merupakan zat yang tidak stabil pada 

suhu panas, suhu selama proses stabilitas dapat merusak pigmen antosianin. 
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Degradasi pada antosianin tidak terlalu terpengaruh oleh oksigen tetapi sangat 

dipengaruhi oleh akumulasi panas. Pembukaan cincin dan degradasi antosianin 

menjadi faktor utama yang menyebabkan perubahan warna pada suhu tinggi, 

pada suhu 40-70℃ kadar zat warna pada antosianin dapat menurun hingga 

tersisa 6,8% (Amperawati, dkk., 2019). 

 
 

Gambar 5.6 Uji Organoleptik Setelah Stabilitas (a) F0; (b) F1; (c) F2; (d) F4 

 

5.6.2 Uji Homogenitas Setelah Stabilitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat ketercampuran komponen-

komponen pada sediaan termasuk ada atau tidaknya partikel padat setelah 

dilakukan uji stabilitas fisik. Uji dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada 

kaca preparat kemudian ditutup dengan kaca preparat yang lainnya. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada (Tabel 5.9). 

Tabel 5.9 Hasil Uji Homogenitas Sebelum dan Sesudah Stabilitas Fisik 

Formulasi 
Homogenitas 

Sebelum Stabilitas Setelah Stabilitas 

F0 (0%) Homogen Homogen 

F1 (10%) Homogen Homogen 

F2 (15%) Homogen Homogen 

F3 (20%) Homogen Homogen 

   Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diketahui bahwa sediaan tinted 

lip balm dengan variasi ekstrak bunga sepatu 0%, 10%, 15%, 20% tidak 

a b c d 
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terdapat partikel padat ataupun pemisahan warna pada sediaan sehingga dapat 

dikatakan semua formula homogen. Berdasarkan (Tabel 5.10) diketahui bahwa 

tidak ada perubahan homogenitas sediaan antara sesudah dan sebelum dilakukan 

uji stabilitas menunjukkan bahwa sediaan tinted lip balm ekstrak bunga sepatu 

stabil secara homogenitas. 

5.6.3 Uji Suhu Lebur Setelah Stabilitas 

Uji suhu lebur kembali dilakukan untuk mengetahui apakah setelah uji 

stabilitas  sediaan tinted lip balm tetap dapat meleleh dengan baik saat dioleskan 

di bibir, namun dapat tetap aman selama proses distribusi dan penyimpanan. 

Hasil pengujian suhu lebur dapat dilihat pada (Tabel 5.10) berikut. 

Tabel 5.10 Hasil Uji Suhu Lebur Sebelum dan Sesudah Stabilitas Fisik 

Formulasi 
 Suhu Lebur (℃) (𝒙̅±SD) 

Sebelum Stabilitas Setelah Stabilitas 

F0 (0%) 53,67±0,57 51,33±0,57 

F1 (10%) 53,00±1,00 51,33±0,57 

F2 (15%) 51,67±0,57 50,66±0,57 

F3 (20%) 51,33±0,57 50,66±0,57 

Berdasarkan hasil pengujian suhu lebur sediaan tinted lip balm setelah 

stabilitas semua formula masih memenuhi rentang persyaratan suhu lebur yaitu 

50-70℃ namun terdapat penurunan suhu lebur antara sebelum dilakukan 

pengujian stabilitas dibandingkan setelah pengujian stabilitas fisik, penurunan 

suhu lebur setelah dilakukan uji stabilitas pengaruh suhu ekstrem yang terjadi 

saat pengujian stabilitas, sehingga memengaruhi sifat sediaan terutama 

kekerasan tekstur (Astuti, dkk., 2021). Data nilai suhu lebur yang didapatkan di 

analisa dengan menggunakan instrumen SPSS dengan melakukan uji normalitas 

menggunakan shapiro-wilk, nilai signifikasi yang didapatkan pada uji 

normalitas menunjukkan p < 0,05 sehingga dikatakan bahwa data tidak 

terdistribusi normal. Pengujian kemudian dilakukan uji non paramterik 
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menggunakan uji wilcoxon. Berdasarkan analisis menggunakan wilcoxon 

didapatkan nilai signifikasi keempat formula yaitu F0 0,102 ; F1 0,180; F2 

0,180; F3 0,317. Nilai P > 0,05 menunjukkan tidak ada perubahan yang 

signifikan pada suhu lebur sediaan setelah dilakukan uji stabilitas, menunjukkan 

bahwa keempat sediaan tetap stabil selama proses uji stabilitas fisik. Nilai 

signifikansi tertinggi yaitu pada Formula 3, sehingga dapat dikatakan formula 3 

memiliki tingkat kestabilan suhu lebur paling baik dibandingkan formula 

lainnya (Rahmayanti, et al., 2024). 

5.6.4 Uji pH Setelah Stabilitas 

Uji pH dilakukan untuk mengukur derajat keasaman sediaan tinted lip 

balm ekstrak bunga sepatu setelah dilakukan pengujian stabilitas fisik selama 6 

siklus. Uji pH dilakukan untuk memastikan sediaan tetap aman dan tidak 

mengiritasi kulit bahkan setelah perlakuan pada suhu ekstrem. Hasil uji pH 

sediaan tinted lip balm setelah uji stabilitas fisik dapat dilihat pada (Tabel 5.11) 

Tabel 5.11 Hasil Uji Suhu Lebur Sebelum dan Sesudah Stabilitas Fisik 

Formulasi 
 pH (𝒙̅±SD) 

Sebelum Stabilitas Setelah Stabilitas 

F0 (0%) 6 ± 0,00 6 ± 0,00 

F1 (10%) 6 ± 0,00 6 ± 0,00 

F2 (15%) 6 ± 0,00 6 ± 0,00 

F3 (20%) 6 ± 0,00 6 ± 0,00 

Berdasarkan hasil pengujian pH diketahui bahwa sediaan tinted lip balm 

dengan variasi ekstrak bunga sepatu 0%, 10%, 15%, 20% sesuai dengan pH 

fisiologis kulit yang berada pada rentang 4,5-6,5 sehingga dapat dikatakan 

semua formula aman digunakan tanpa menyebabkan iritasi ataupun kekeringan 

pada kulit. Berdasarkan (Tabel 5.12) diketahui bahwa tidak ada perubahan nilai 

pH sediaan antara sesudah dan sebelum dilakukan uji stabilitas menunjukkan 
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bahwa pH sediaan tinted lip balm ekstrak bunga sepatu stabil bahkan setelah 

pengujian pada suhu ekstrem. 

5.6.5 Uji Daya Oles Setelah Stabilitas 

Pengujian daya oles setelah dilakukan uji stabilitas fisik dilakukan 

kembali untuk memastikan sediaan tinted lip balm ekstrak bunga sepatu tetap 

dapat diaplikasikan dengan baik dengan melihat banyaknya warna yang 

menempel pada kulit setelah dilakukan pengolesan sebanyak 5 kali pada kulit 

tangan. Hasil uji daya oles dapat dilihat pada (Tabel  5.12) 

Tabel 5.12 Hasil Uji Daya Oles Sebelum dan Sesudah Stabilitas Fisik 

Formulasi 
Daya Oles 

Sebelum Stabilitas Setelah Stabilitas 

F0 (0%) Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Tidak ada warna yang menempel 

dikulit, dan Merata 

Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Tidak ada warna yang menempel 

dikulit, dan Merata 

F1 (10%) Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

F2 (15%) Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

F3 (20%) Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

Mudah dioleskan, Mengkilap, 

Warna menempel dikulit, dan 

Merata 

  Berdasarkan tabel pengujian daya oles setelah dilakukan uji stabilitas 

fisik, sediaan tinted lip balm memiliki daya oles yang baik sama seperti sebelum 

dilakukan uji stabilitas fisik. Pada formula 0 hasil yang didapatkan tidak 

menunjukkan warna, namun mengkilap dan merata sama seperti sebelum uji 

stabilitas fisik, hal tersebut dikarenakan F0 tidak mengandung ekstrak bunga 

sepatu. Kemudian pada formula 1, formula 2, dan formula 3 setelah dilakukan 

pengolesan sebanyak 5 kali hasil daya oles tetap memberikan warna, mengkilap, 

dan merata sama seperti sebelumnya, namun warna yang menempel pada kulit 

tangan tidak sepekat atau tidak sebanyak saat sebelum dilakukan uji stabilitas 
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seperti yang dapat dilihat pada (Gambar 5.7). Hasil tersebut dipengaruhi oleh 

perubahan warna sediaan selama proses uji stabilitas fisik, yang disebabkan oleh 

tidak stabilnya zat antosianin sebagai zat pewarna pada suhu yang panas 

(Amperawati, dkk., 2019). 

 

Gambar 5.7 Uji Daya Oles Pada Kulit Tangan Setelah Stabilitas (a) F0; (b) F1; 

(c) F2; (d) F4 

 

5.7 Formula Terbaik 

 Penentuan formula terbaik sediaan tinted lip balm ekstrak etanol 96% bunga 

sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) ditentukan berdasarkan hasil dari uji 

kelembaban serta uji karakteristik fisik, dan juga uji stabilitas fisik dengan metode 

cycling test selama 6 siklus. Formula yang di uji pada penelitian ini terdiri dari 4 

formula dengan perbedaan konsentrasi ekstrak bunga sepatu yaitu F0 (0%), F1 

(10%), F2 (15%), dan F3 (20%). Pada uji karakteristik fisik semua formula 

memenuhi persyaratan karakteristik sediaan lip balm yang baik kecuali F0 pada 

pengujian daya oles. Kemudian pada uji stabilitas fisik semua formula memiliki 

kestabilan pada uji homogenitas, suhu lebur, pH, dan daya oles, namun F1, F2, 

dan F3 tidak stabil pada pengujian warna organoleptik. Namun berdasarkan nilai 

signifikasi pada uji wilcoxon suhu lebur nilai stabilitas fisik didapatkan F3 

memiliki nilai signifikasi paling tinggi di antara 3 formula lainnya, di mana 

a b c d 
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semakin tinggi nilai signifikasi maka menunjukkan semakin kecil nilai perubahan 

yang terjadi antara sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas. Selain itu pada uji 

duncan kelembaban sediaan di dapatkan F3 memiliki nilai rata-rata paling tinggi 

dibandingkan dengan 3 formula lainnya, yang menunjukkan bahwa F3 memiliki 

efektivitas kelembaban yang lebih baik diantara 3 formula lainnya. Kemudian 

pada pengujian daya oles, F3 memiliki daya oles paling baik dengan hasil warna 

paling intens menempel pada kulit setelah pengolesan dibandingkan 3 formula 

lainnya baik sebelum dilakukan pengujian stabilitas maupun setelah dilakukan 

pengujian stabilitas. Maka dari itu didapatkan formula terbaik adalah F3 dengan 

konsentrasi ekstrak etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) sebesar 

20% meskipun sediaan tetap dikatakan tidak stabil pada pengujian warna 

organoleptik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Formula sediaan tinted lip balm ekstrak etanol 96% bunga sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.) dengan variasi konsentrasi F0 (0%), F1 

(10%), F2 (15%), dan F3 (20%) memiliki karakteristik fisik yang baik 

kecuali F0 (0%) pada uji daya oles. 

2. Formulasi sediaan tinted lip balm ekstrak etanol 96% bunga sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis L.) dengan variasi konsentrasi F0 (0%), F1 

(10%), F2 (15%), dan F3 (20%) memiliki stabilitas fisik yang baik, 

kecuali F1 (10%), F2 (15%), dan F3 (20%) pada stabilitas warna pada 

pengujian organoleptik. 

3. Formula terbaik sediaan tinted lip balm ekstrak etanol 96% bunga 

sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) yaitu sediaan dengan variasi 

konsentrasi ekstrak 20% (F3) dengan tingkat kestabilan dan tingkat 

efektivitas paling tinggi dibandingkan dengan 3 formula lainnya. 

4. Terdapat bahan titik kritis halal yang digunakan dalam formulasi 

sediaan tinted lip balm ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis 

L.) yaitu ekstrak bunga sepatu, shea butter, lanolin, gliserin, rose oil, 

dan olive oil. Namun, semua bahan titik kritis halal yang digunakan 

pada penelitian ini telah dilengkapi dengan sertifikat halal dan telah 

terbukti kehalalannya. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan bagi peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji iritasi terhadap sediaan tinted 

lip balm ekstrak etanol 96% bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

untuk memastikan bahwa sediaan tinted lip balm aman digunakan dan 

tidak menimbulkan reaksi negatif pada kulit bibir. 

2. Dapat dilakukan uji kesukaan (hedonic test) untuk mengetahui 

preferensi pengguna terhadap hasil warna, tekstur, serta aroma 

sediaan. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji kelembaban sebelum dan 

setelah dilakukan uji stabilitas fisik untuk melihat perbedaan 

efektivitas kelembaban jika sediaan melalui proses penyimpanan. 

4. Formula dapat ditambahkan  Butylated Hydroxytoluene (BHT) untuk 

mempertahankan stabilitas sediaan dari oksidasi lingkungan. 

5. Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan potensi antosianin 

sebagai pewarna alami dapat mengukur suhu pembuatan dan 

memastikan tidak pada suhu > 40℃ agar antosianin yang memiliki 

sifat tidak stabil suhu panas tidak terdegradasi. 
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Keterangan Gambar 

Ekstrak Kental 

Bunga Sepatu 
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Flavonoid 
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Uji 

Organoleptik 

 

Uji 

Homogenitas 

 

Uji Suhu 

Lebur 
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Uji pH 

 

Daya Oles 

 

Uji 

Kelembaban 

 

Uji Stabilitas 

Pada Suhu 4℃ 
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Uji Stabilitas 

Pada Suhu 

40℃ 
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Lampiran 2 Perhitungan Persen Rendemen 

Berat Serbuk = 230gr 

Berat Hasil Ekstraksi = 100,8gr 

Persen Rendemen = 
Bobot Ekstrak

Bobot Serbuk Simplisia
 𝑥 100% 

Persen Rendemen = 
100,8gr

230gr
 𝑥 100% = 43,8% 

 

Lampiran 3 Uji Suhu Lebur Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 

Suhu 

Lebur 

Siklus Ke-0 

(℃) 
𝑥̅±SD Siklus Ke-6 

(℃) 
𝑥̅±SD 

R1 R1 R3 R1 R2 R3 

F0 54 54 53 53,67±0,57 51 52 51 51,33±0,57 

F1 53 52 54 53,00±1,00 51 51 52 51,33±0,57 

F2 51 52 52 51,67±0,57 50 51 51 50,66±0,57 

F3 51 52 51 51,33±0,57 51 51 50 50,66±0,57 

 

Lampiran 4 Uji pH Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 

pH Siklus Ke-0 𝑥̅±SD Siklus Ke-6 𝑥̅±SD 

R1 R1 R3 R1 R2 R3 

F0 6 6 6 6±0,00 6 6 6 6±0,00 

F1 6 6 6 6±0,00 6 6 6 6±0,00 

F2 6 6 6 6±0,00 6 6 6 6±0,00 

F3 6 6 6 6±0,00 6 6 6 6±0,00 
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Lampiran 5 Uji Kelembaban Tinted Lip Balm Ekstrak Bunga Sepatu 

Formula 0 (%)  

𝑥̅ ± SD Waktu (Menit) R1 R2 R3 

0’ 35 36 34 35,00±1,00 

1’ 36 37 35 36,00±1,00 

30’ 37 39 36 37,33±1,53 

60’ 30 41 38 39,33±1,53 

120’ 42 44 40 42,00±2,00 

 

Formula 1 (%)  

𝑥̅ ± SD Waktu (Menit) R1 R2 R3 

0’ 34 35 33 34,00±1,00 

1’ 35 37 34 35,33±1,53 

30’ 37 40 36 37,67±2,08 

60’ 41 43 40 41,33±1,53 

120’ 46 47 44 45,67±1,53 

 

Formula 2 (%)  

𝑥̅ ± SD Waktu (Menit) R1 R2 R3 

0’ 33 33 34 33,00±1,00 

1’ 35 34 36 35,00±1,00 

30’ 37 38 39 38,00±1,00 

60’ 43 44 45 44,00±1,00 

120’ 47 49 50 48,67±1,53 

 

Formula 3 (%)  

𝑥̅ ± SD Waktu (Menit) R1 R2 R3 

0’ 32 34 35 33,67±1,53 

1’ 36 37 38 37,00±1,00 

30’ 44 45 46 45,00±1,00 

60’ 49 51 53 51,00±2,00 

120’ 55 57 60 57,33±2,52 
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Lampiran 6 Analisis Uji Suhu Lebur 

Analisis Karakteristik Fisik 

Homogenitas dan Normalitas 

 

 

Kruskall Wallis 
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Mann Whitney 

F0 dan F1 

 

F0 dan F2 

 

F0 dan F3 
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F1 dan F2 

 

F1 dan F3 

 

F2 dan F3 
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Analisis Stabilitas Fisik 

Normalitas 

F0 

 

F1 

 

F2 

 

F3 
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Wilcoxon 
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Lampiran 7 Analisis Uji Kelembaban 

Homogenitas dan Normalitas 

Menit Ke-0 

 

Menit Ke-1 

 

Menit Ke-30 
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Menit Ke-60 

 

Menit Ke-120 

 

One Way Anova 
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Pos Hoc LSD 
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Duncan 
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Lampiran 8 Identifikasi Titik Kritis Halal 

KMA No. 1360 
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Sertifikat Halal Etanol 96% 
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Shea Butter 
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Sertifikat Halal Lanolin 
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Sertifikat Halal Gliserin 
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Sertifikat Halal Rose Oil 
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Sertifikat Halal Olive Oil 
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Dokumen MRA  
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Lampiran 9 Surat Keterangan Ekstraksi 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Determinasi 
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Lampiran 11 Izin Etik 
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Lampiran 12 Informed Consent 
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Lampiran 13 Daftar Hadir Panelis Uji Kelembaban 
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